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Nama  : Nofrianti 
Nim   : 90400115075 
Judul    : ANALISIS RAW MATERIAL COST, DIRECT LABOR COST DAN 
FACTORY OVERHEAD COST DALAM MENETAPKAN COST 
OF GOODS MANUFACTURED (Studi pada Penyulingan Minyak 
Daun Cengkeh Kec. Gantarang Kab. Bulukumba). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan 
oleh penyulingan minyak daun cengkeh selama proses produksinya dalam kurung 
waktu satu bulan, dengan menentukan  biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabriknya. Dengan menentukan harga pokok 
produksi berdasarkan penyuingan minyak daun cengkeh dan berdasarkan akuntansi 
biaya.  
Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Menggunakan konsep akuntansi biaya dan teori kendala (theory of 
constaints). Penelitian ini dilakukan pada penyulingan minyak daun cengkeh milik 
H. Musdar, yang berlokasi di Desa Benteng Gattareng Kec. Gantarang Kab. 
Bulukumba. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, internet searching dll.  
Dalam penentuan biaya tenaga kerja langsung terdapat perbedaan pada 
penyulingan minyak daun cengkeh  dengan penentuan harga pokok produksi 
berdasarkan akuntansi biaya. Dimana pada penyulingan minyak daun cengkeh 
biaya tenaga kerja sebesar Rp 31.500.000, biaya tersebut terdiri dari gaji karyawan 
untuk 10 orang sebesar Rp 3.000.000 per orang dengan di tambah biaya konsumsi 
pekerja sebesar Rp 1.500.000 per bulannya. Sedangkan pada penentuan harga 
pokok produksi berdasarkan akuntansi biaya sebesar Rp 34.500.000, hal ini di 
peroleh dengan memasukkan pemilik penyulingan minyak daun cengkeh dalam hal 
ini H.Musdar sebagai karyawan. 
 
Kata Kunci : Raw Material Cost, Direct Labor Cost, Factory Overhead Cost, Cost 











A. Latar Belakang 
Tanaman cengkeh merupakan tanaman rempah, dimana bagian utama 
tanaman ini yang paling komersial adalah bunga cengkeh yang digunakan sebagai 
rempah dalam masakan, namun sebagian besar digunakan dalam indusstri rokok 
(Arizol, 2016). Minyak cengkeh merupakan salah satu minyak atsiri yang 
permintaannya cukup tinggi di pasar internasional. Minyak cengkeh dihasilkan dari 
distilasi uap (penyulingan) mulai dari bunga, tangkai, hingga daunnya. Spesifikasi 
dari minyak tidak hanya ditentukan dari kandungan eugenolnya, melainkan juga 
dari ekologinya seperti curah hujan, suhu, dan tanah. Selain itu kurangnya serangan 
dari hama penyakit sangat berpengaruh dalam pengembangan tanaman cengkeh 
(Bustaman, 2011).  
Minyak daun cengkeh dapat di produksi di Indonesia mengingat bahan baku 
utama yang digunakan yakni daun cengkeh tersedia cukup banyak, sehingga 
mampu mencukupi kebutuhan minyak cengkeh baik dalam negeri maupun luar 
negeri atau ekspor. Bahan baku dalam memproduksi minyak daun cengkeh adalah 
daun cengkeh yang sudah lepas dan berguguran dari tangkainnya (Budiwan, 2016). 
Untuk dapat menghasilkan minyak daun cengkeh industri rumah tangga milik ibu 
haji Ani masih menggunakan peralatan sederhana dengan tenaga manual, namun 
dapat menghasilkan minyak daun cengkeh dengan kualitas terbaik. 
Dampak pelemahan ekonomi di era sekarang tidak hanya disebabkan oleh 





adanya revolusi industri 4.0. Tren perekonomian dunia mengalami perubahan 
besar, saat ini perekoniman di kuasai oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak di 
bidang teknologi digital seperti Facebook, Apple, Microsoft dan Amazon. Selain 
itu konflik yang terjadi di antara Negara-negara besar juga berpengaruh terhadap 
perekonomian nasional, di Indonesia sendiri para ekonom memberi catatan hal yang 
harus diselesaikan adalah daya saing yang lemah, kemampuan ekspor yang 
tertinggal serta defisit neraca berjalan terus berlangsung. Selain itu sulitnya proses 
perijinan di Indonesa mengurangi minat para investor untuk menanamkan 
modalnya (Yunianto, Katadata.co.id, 19 Oktober 2019). 
Persaingan yang sangat ketat antar perusahaan mendorong perusahaan 
untuk  mengikuti perkembangan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan dan memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal (Erawati dan 
Syafitri, 2009). Sebab, persaingan bisnis yang semakin ketat akan memicu 
terjadinya perubahan yang cukup drastis pada lingkungan bisnis dunia secara 
global. Untuk itu,  upaya yang dapat ditempuh oleh perusahaan untuk dapat 
memperoleh keunggulan bersaing adalah dengan meningkatkan produktivitas 
perusahaan (finansial atau modal, tenaga kerja, produk, penjualan, produksi, 
efesiensi ketepatan waktu). Karena bagi perusahaan produktivitas sangatlah 
penting, yaitu menghasilkan barang yang lebih baik dengan biaya per unit yang 
lebih rendah. Hal ini akan meningkatkan daya saing perusahaan, karena dengan 






Tujuan dari setiap perusahaan adalah memperoleh laba dari hasil penjualan 
produk yang dihasilkan. Perusahaan yang mempunyai kualitas produk yang unggul 
dengan harga yang bersaing dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis, 
tentu akan sangat membantu dalam persaingan yang sangat begitu ketat. 
Sebagaimana dalam persaingan harga, merupakan faktor internal yang dapat 
dikuasai sepenuhnya oleh perusahaan. Maka dari itu perusahaan berusaha untuk 
menetapkan biaya produksi tersebut dengan cermat agar menghasilkan harga pokok 
produk yang tepat (Arni, 2018). Sebagaimana harga pokok produksi merupakan 
semua biaya yang berkaitan dengan produk/barang yang diperoleh, di mana 
didalamnya terdapat unsur biaya produk berupa biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Sylvia, 2018). Merujuk pada penelitian 
Batubara (2013) mengatakan bahwa Harga pokok produksi berpengaruh dalam 
perhitungan laba rugi perusahaan, apabila perusahaan kurang teliti atau salah dalam 
penentuan harga pokok produksi, mengakibatkan kesalahan dalam penentuan laba 
rugi yang diperoleh perusahaan. Mengingat arti pentingnya harga pokok produksi 
yang memerlukan ketelitian dan ketepatan. 
Kegunaan minyak atsiri sangat luas dan spesifik terkhusus pada berbagai 
bidang industri. Kegunaan minyak atsiri contohnya dalam bidang industri kosmetik 
(sabun, pasta gigi) dalam industry makanan digunakan sabagai bahan penyedap,   
pembunuh bakteri). Karena banyaknya kegunaan dari minyak atsiri bahkan ada 
yang berpendapat bahwa selama masih ada kehidupan manusia selama itupula 
minyak atsiri diperlukan (Khozali et al., 2012). Eugenol dari minyak cengkeh 





penambal gigi, balsam serta penghambat pertumbuhan jamur pathogen, selain itu 
minyak cengkeh juga dapat digunakan dalam pengobatan sakit gigi. Tidak lepas 
dari berbagai manfaat minyak cengkeh juga terdapat efek samping apabila 
penggunaannya secara berlebihan Tidak lepas dari berbagai manfaat minyak 
cengkeh juga terdapat efek samping apabila penggunaannya secara berlebihan 
dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan, seperti diare, rasa pusing, 
ketidaksadaran, halusinasi dan keadaan denyut jantung yang meningkat (Bustaman, 
2011). 
Terkait penuturan dari pemilik industri rumah tangga penyulingan minyak 
daun cengkeh di kabupaten Bulukumba harga minyak cengkeh sangat tinggi di 
pasar internasional. Penurunan harga cengkeh yang terus turun di berbagai daerah 
tidak berdampak pada harga minyak daun cengkeh itu sendiri. Permasalahan yang 
dapat menurunkan harga minyak daun cengkeh disebebkan oleh iklim, di mana jika 
curah hujan tinggi maka minyak yang terkandung dalam daun cengkeh cenderung 
sedikit sehingga menyebabkan kualitas minyak yang dihasilkan kurang baik. 
Fenomena akuntansinya adalah walaupun sudah berjalan selama 5 tahun namun 
pencatatan dan perhitungan harga pokok produksinya baik biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabriknya masih sederhana belum 
menerapkan perhitungan akuntansi biaya. 
Masalah harga pokok produksi merupakan hal yang sangat penting 
diperhatikan, karena kesalahan dalam menentukan harga pokok produksi akan 
membawa pengaruh tidak baik pada kontinuitas usaha dan menyebabkan kegagalan 





yang sering terjadi pada usaha penyulingan minyak daun cengkeh yang ada di 
Kabupaten Bulukumba adalah perhitungan harga pokok produknya menggunakan 
metode yang relatif sangat sederhana dan belum menerapkan perhitungan harga 
pokok produksi sesuai kaidah akuntansi biaya. Perusahaan ini belum memasukkan 
semua unsur biaya yang dikeluarkan secara terperinci dalam proses produksi dan 
hanya berfokus pada biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja saja. Selain itu juga 
belum menghitung seluruh biaya overhead pabrik seperti biaya listrik, air, bahan 
bakar, biaya transportasi. Maka dengan menggunakan metode tersebut dalam 
menghitung dan menentukan harga jual suatu produk perusahaan, akan dihasilkan 
informasi yang kurang tepat dan akurat dalam menentukan harga pokok produksi 
serta harga jualnya (Ningsih, 2018).  
Penelitian ini menggunakan teori kendala  (theory of constraints) 
merupakan teori pendekatan yang dapat membantu sebuah perusahaan dalam 
meningkatkan keuntungan dengan cara memaksimalkan produksinya serta 
meminimalisir semua ongkos atau biaya yang relevan (Santoso, 2009). Sehingga 
dengan adanya teori tersebut dapat digunakan dalam upaya meminimalisir masalah 
yang ada pada penyulingan minyak daun cengkeh di Kecamatan Gantarang 
Kabupaten Bulukumba, sebagaimana penerapan teori kendala yang lebih berfokus 
pada pengelolaan operasi yang berkendala sehingga menjadi kunci dalam 
meningkatkan kinerja produksi, yang nantinya dapat berpengaruh terhadap 
profitabilitas secara keseluruhan. 
Salah satu upaya agar perusahaan menghasilkan informasi yang akurat dan 





metode full costing. Sebagaimana metode full costing merupakan metode 
penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya 
produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik berperilaku variable maupun tetap 
(Magfirah et al., 2016). Biaya-biaya tersebut harus dicatat dan diklasifikasikan 
secara cermat sesuai jenis maupun sifatnya. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempermudah perusahaan mengetahui berapa besar biaya sebenarnya yang harus 
dikeluarkan perusahaan untuk mengasilkan suatu produk yang disebut dengan 
harga pokok produksi. Dalam kehidupan sehari-hari penyusunan konsep akuntansi 
berpengaruh sebagai instrument bisnis. Harga berperan penting sebagai penentu 
utama pilihan pembeli, sehingga perusahaan harus jelas dalam menentukan tujuan 
yang hendak dicapai yang akan berpengaruh pada pengambilan keputusan (Awaliah 
dan Majid, 2016).  
Kegiatan perekonomian dalam entitas manufaktur, telah diatur dalam 
syariat Islam. Sebagaimana Allah telah menjelaskan dalam Q.S Al-Furqan 
ayat/25:67 yaitu sebagai berikut: 
ِلَك  قََواًماَوالَِّذيَن إِذَا أَْنفَقُوا لَْم يُْسِرفُوا َولَْم يَْقتُُروا َوَكاَن بَْيَن ذََٰ  
Terjemahnya; 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah- 





Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam konsep Islam, yang paling penting 
adalah harga yang ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. 
Keseimbangan ini tejadi ketika antara penjual dan pembeli bersikap saling 
merelahkan. Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam 
mempertahankan barang tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh kemampuan penjual 
untuk menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli dan kemampuan 
pembeli untuk mendapatkan harga barang tersebut dari penjual. Akan tetapi apabila 
seorang pedagang sudah menaikkan harga diatas batas kewajaran, mereka itu telah 
berbuat zalim dan sangat membahayakan umat manusia, maka seorang penguasa 
(Pemerintah) harus campur tangan dalam menangani persoalan tersebut dengan 
cara menetapkan harga standar. Dengan maksud untuk melindungi hak-hak milik 
orang lain, mencegah terjadinya penimbunan barang dan menghindari dari 
kecurangan para pedagang. 
Pandangan ekonomi tentang produksi dalam Islam juga dijelaskan dalam 
QS. Al-Anbiya 21/: 80. 
 
ُكـْم ِلُتْحِصنَُكـْم  َـّ َّْمنَـُه َصْنَعَة لَُبْوٍس ل ْن بَأِْسُُكْ َوعَل فَهَْل ْأنُُْتْ َشـِكـُرْونَ  م ِ  
Terjemahannya: 
Dan kami telah ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untuk kamu, 
guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu 
bersyukur (kepada Allah). (tafsirweb.com) 
 
Dari ayat tersebut Allah swt. telah mengajarkan Dawud cara membuat baju 





mensyukuri apa yang Allah berikan (petunjuk atau cara) membuat sesuatu (contoh; 
baju besi). 
Sehingga pada akhirnya, produksi dan konsumsi adalah dua hal paling 
determinan untuk keberhasilan bisnis sangat dependen terhadap kesejahteraan 
masyarakat yang ada dalam sebuah masyarakat. Jika tidak ada konsumsi maka 
secara otomatis tidak mungkin akan ada produksi. Begitu juga jika masyarakat tidak 
memiliki daya beli, maka bisa dipastikan semua produksi juga akan rontok. Hal 
tersebut menunjukkan betapa vitalnya hubungan antara kesejahteraan umum yang 
ada dalam masyarakat dan keberlangsungan aktivitas bisnis. Dengan demikian, 
tanpa bisa dibantah lagi, penekanan al-Qur’an terhadap pentingnya infak 
memainkan peran yang sangat desisif dalam hal distribusi kekayaan, penghapusan 
kemiskinan, membawa kesejahteraan umum, dan tentu saja menggerakkan aktivitas 
bisnis. 
Riwayadi (2014:48) mengatakan bahwa biaya bahan baku diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu biaya bahan baku langsung (direct raw material cost) dan biaya 
bahan baku tidak langsung (indirect raw material cost). biaya bahan baku langsung  
adalah biaya bahan langsung yang dipakai. Sedangkan biaya bahan baku tidak 
langsung adalah biaya bahan baku yang tidak dapat secara mudah dan akurat 
ditelusuri ke produk. 
Menurut prinsip akutansi yang lazim, semua biaya yang terjadi untuk 
memperoleh bahan baku dan untuk menempatkannya dalam keadaaan siap diolah, 
merupakan unsur harga pokok bahan baku yang dibeli. Harga pokok bahan baku 





angkutan, biaya-biaya pembelian lain serta biaya yang dikeluarkan untuk 
menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap diolah (Hidayat dan Salim, 
2013). Permasalahan utama dalam perhitungan harga pokok bahan baku langsung 
adalah pembebanan biaya tidak langsung ke bahan baku langsung karena perlu 
dicari dasar alokasi atau cost driver yang tepat. Ketidaktepatan dalam penentuan 
cost driver akan berdampak pada ketidakakuratan perhitungan harga pokok bahan 
baku langsung. Selanjutnya, ketidakakuratan harga pokok bahan baku akan 
berdampak pada ketidakakuratan harga pokok barang jadi dan harga jual 
(Riwayadi, 2014:50). 
Biaya tenaga kerja langsung (direct labor costs) adalah biaya tenaga kerja 
yang dapat secara mudah dan akurat ditelusuri ke produk, dalam hal ini upah yang 
dibayarkan kepada tenaga kerja langsung (Riwayadi, 2014:73). Senada dengan 
penelitian Hidayat dan Salim (2013) yang mengatakan bahwa biaya tenaga kerja 
langsung adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik yang 
manfaatnya dapat didefinisikan atau diikuti jejaknya pada produk yang dihasilkan 
perusahaan. Sehingga untuk lebih mudah menentukan berapa biaya tenaga kerja 
langsung maupun biaya tenaga kerja tak langsung yang harus dibayarkan perlu 
didasarkan dan dibatasi oleh produktivitas dan keahlian para pekerja. Agar suatu 
perusahaan dapat menghitung tarif biaya tenaga kerja secara tepat sehingga 
penekanan biaya produksi yang bersumber dari tenaga kerja secara tepat guna serta 
mampu menetapkan suatu kebijaksanaan yang baik atas biaya tenaga kerja. Sebab, 
biaya tenaga kerja berpengaruh terhadap penentuan harga pokok produksi. Apabila 





menurun. Sebaliknya jika biaya tenaga kerja terlalu besar, maka harga pokok 
produksi akan naik (Oemar, 2010). 
Biaya overhead pabrik (factory overhead cost) adalah semua biaya produksi 
selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead 
pabrik dibebankan terlebih dahulu ke tempat pengumpulan biaya yang disebut pool 
biaya dan selanjutnya biaya pool biaya di bebankan ke produk (Riwayadi, 2014:76). 
Sebagaimana menurut Hidayat dan Salim (2013) mengatakan bahwa biaya 
overhead pabrik adalah produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung yang elemennya dapat digolongkan ke dalam biaya bahan penolong, biaya 
tenaga kerja tidak langsung, penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik, 
pemeliharaan aktiva tetap pabrik, biaya listrik, biaya asuransi dan biaya overhead 
lain. Berdasarkan penjelasan diatas juga dapat disimpulkan bahwa ketiga unsur 
harga pokok produksi merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 
karena antara biaya yang satu dengan yang lainnya terdapat saling keterkaitan.  
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Raw Material Cost, Direct Labor Cost dan Factory 
Overhead Cost dalam Menetapkan Cost Of Goods Manufactured. 
B. Rumusan Masalah 
Menurut Hansen dan mowen (2009: 19) biaya produksi adalah biaya yang 
berkaitan dengan dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi 
dapat digolongkan menjadi 3 yaitu: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 
overhead produksi. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 





1. Bagaimana cara penentuan harga pokok produksi dalam usaha penyulingan 
minyak daun cengkeh? 
2. Bagaimana penentuan harga pokok produksi antara usaha penyulingan minyak 
daun cenkeh dengan berdasarkan standar akuntansi biaya? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian. 
Penelitian ini merupakan studi terhadap akuntansi biaya yang berfokus pada 
penyulingan minyak daun cengkeh. Penelitian ini di khususkan untuk menghitung 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik di mana ketiga hal 
ini merupakan salah satu biaya yang paling berpengaruh dalam melihat harga pokok 
produksi karena dengan adanya biaya tersebut perusahaan dapat mengetahui 
besarnya biaya yang dikeluarkan perusahaan selama proses produksi dalam kurung 
waktu tertentu. Penelitian ini dilakukan di Kec. Gantarang. Kab. Bulukumba. Demi 
menunjang fokus penelitian ini, peneliti menggunakan konsep biaya dan teori 
kendala (theory of constrains) serta pada hasil penelitian menggunakan metode full 
costing. 
D. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait cost of goods 
manufactured dengan memberikan hasil yang beragam, ada yang berpengaruh 
positif, ada yang berpengaruh negatif, hingga ada yang tidak memiliki pengaruh 
(tidak signifikan). Beberapa hasil pengujian dan penelitian terdahulu dapat dilihat 







































Hasil penelitian menunjukan 
bahwa besar biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja, dan 
biaya overhead pabrik belum 
memberikan persentasenya 
terhadap harga pokok 
produksi, hal ini karena 
belum dilakukannya 































Hasil penelitian menunjukan 
bahwa biaya bahan baku dan 
biaya overhead pabrik 
memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
Penjualan sedangkan Biaya 
tenaga kerja langsung 
memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap 












Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai persentase biaya 
bahan baku, biaya tenaga 
kerja lansung dan biaya 
















ikan PT. Maju Tambak 
Sumur dapat diketahui 
bahwa pada laporan harga 
pokok produksi tahun 2014, 
perhitungan harga pokok 
produksi sangat bermanfaat 
untuk mengetahui besarnya 
persentase dari masing-































Hasil penelitian ini 
membuktikan kebenaran 
akan adanya pengaruh yang 
signifikan antara biaya 
bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya 
overhead secara bersama-
sama terhadap harga jual roti 
di PT. Nippon Indosari 
Corporindo, Tbk, ini terbukti 
dari hasil uji Path Analisys 
diketahui total pengaruh 
biaya bahan baku terhadap 
harga jual sebesar 66,6%, 
total pengaruh biaya tenaga 
kerja langsung terhadap 
harga jual sebesar 45,2% dan 
total pengaruh biaya 
overhead  terhadap harga 
jual sebesar -16,4% sehingga 
total pengaruh biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead 
terhadap harga jual sebesar 
95,4% maka diputuskan 
biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung dan 



























Hasil penelitian secara 
parsial menunjukkan bahwa 
Biaya Produksi yaitu Biaya 
Bahan Baku, Biaya Tenaga 
Kerja Langsung dan Biaya 
Overhead Pabrik 
berpengaruh signifikan 























Perhitungan harga pokok 
produksi sebagai dasar 
penentapan harga jual 
menurut metode full costing  
lebih baik dalam 
menganalisis biaya produksi, 
hal ini disebabkan 
perhitungan harga pokok 
produksi dengan metode full 
costing, tidak memasukkan 
biaya administrasi dan 
umum ke dalam biaya 
overhead, karena biaya-
biaya tersebut merupakan 
komponen biaya laporan 

















perhitungan harga pokok 
produksi dengan metode 
perusahaan dan metode full 
costing  memiliki perbedaan. 
Pada  perhitungan harga 







metode full costing harga 
pokok produksi yang 
dihasilkan lebih besar 
dibandingkan dengan 
perhitungan harga pokok 











perhitungan harga pokok 
produksi tidak berpengaruh 
besar terhadap harga jual 
karena ada faktor lain yang 
mempengaruhi yaitu 
proporsi pemesanan dan 
persentase laba yang 
diinginkan. Semakin banyak 
kuantiti pesanan maka 
perhitungan harga pokok 
produksi semakin tinggi 























perhitungan harga pokok 
produksi untuk menentukan 
harga jual, menggunakan 
sitem full costing  lebih 
akurat dan tepat apabila 
dibandingkan dengan sitem 
perusahaan. Hal ini karena 
terjadi perbedaan yang 
signifikan pada harga jual, 
dimana perusahaan tidak 
membebankan biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja, 





laba secara proporsional, 
sehingga terjadi perbedaan 
harga jual yang ditetapkan 
oleh perusahaan dengan 
menggunakan metode full 
costing.  










metode variable costing 
didapatkan hasil yang 
berbeda dengan perhitungan 
perusahaan yang 
menggunakan full costing. 
Perbedaan utama antara 
metode perhitungan full 
costing yang digunakan 
dengan metode variabel 
costing terletak pada 
perlakuan biaya overhead 
pabrik. Diamna dalam 
metode full costing 
menggunakan biaya 
overhead tetap dan biaya 
variabel, sedangkan di 
metode variabel costing 
hanya menggunakan biaya 
overhead variabel.  
Sumber: Data Diolah (2020) 
E. Kebaruan (Novelty) Penelitian 
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa perhitungan harga pokok 
produksi sangat bermanfaat untuk mengetahui besarnya persentase dari masing-





baik menggunakan metode full costing ataupun variabel costing sangat 
berpengaruh dalam penentapan harga jual. 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perbedaan dalam penentuan harga pokok produksi yang 
berdasarkan penyulingan minyak daun cengkeh dan berdasarkan akuntansi biaya, 
tanpa menetapkan harga jual maupun persentase labanya. Dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan dalam penentuan harga 
pokok produksi yang dilakukan oleh penyulingan dan berdasarkan akuntansi biaya, 
dimana pada penyulingan minyak daun cengkeh penentuan harga pokok 
poduksinya hanya menggunakan sistem perkiraan sehingga kurang efektif. 
Sedangkan dengan menentukan harga pokok produksi dengan berdasarkan 
akuntansi biaya lebih signifkan dan akurat hal ini karena dalam penentuan harga 
pokok produksinya menggunakan rumus. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Untuk mengetahui cara penentuan biaya produksi dalam usaha penyulingan 
minyak daun cengkeh. 
2. Untuk mengetahui perbedaan penentuan biaya produksi antara usaha penulingan 
minyak daun cengkeh dengan metode cost of goods manufactured. 





Berdasarkan tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menemukan 
proposisi yang bisa diuji guna menambah wawasan atau pun pengetahuan terkhusus 
dalam biaya bahab baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 
yang memberikan pengaruh terhadap harga pokok produksi (Ardianti, 2015).  
2. Manfaat praktis 
Secara praktis manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memeberikan 
sumbangan pemikiran kepada pihak entitas manufaktur terkhusus yang bergerak 
dalam bidang industri rumah tangga penyulingan minyak daun cengkeh, baik dalam 
memperhatikan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik terhadap harga pokok produksi. Selain itu penelitian ini juga diharapkan 
mampu dapat memberikan informasi tambahan serta dapat menjadi masukan bagi 













A. Akuntansi Biaya 
Menurut Mulyadi (2015:7) mengatakan bahwa akuntansi biaya adalah 
proses pencatatan, peringkasan, dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan 
produk ataupun jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. 
Akuntansi biaya dalam perhitungan harga pokok produksi berperan untuk 
menetapkan, menganalisa dan melaporkan pos-pos biaya yang mendukunglaporan 
keuangan sehingga dapat menunjukkan data yang wajar. Akuntansi biaya juga 
menunjukkan data yang berkaitan dengan biaya untuk berbagai tujuan salah satunya 
untuk penetapan harga pokok penjualan maka biaya yang terjadi dalam perusahaan 
harus digolongkan dan dicatat dengan sebenarnya sehingga memungkinkan 
perhitungan harga pokok produksi dilakukan secara teliti. Akuntansi biaya 
membantu manajemen dalam masalah klasifikasi biaya, yang pengelompokan biaya 
kedalam kelompoktertentu menurut persamaan yang ada untuk memberikan 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan manajemen. Pengklasifikasian biaya 
adalah proses pengkalisfikasian secara sistematis atau keseluruhan eleman yang ada 
kedalam golongan tertentuuntuk dapat memberikan yang lebih mempunyai arti atau 
penting. Informasi biaya harus disesuaikan dengan tujuan penggunaan informasi 
biaya oleh pemakainya. 
Pendapat yang berbeda dikemukan oleh Supriyono (1999:2) yang 
menyatakan bahwa akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang 





sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam laporana akuntansi biaya. 
Informasi akuntansi biaya sangat dibutuhkan oleh pihak manajemen perusahaan 
untuk aktivitas, perencanaan, pengendalian, pengevaluasian dan pengambilan 
keputusan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Fitrah dan Endang (2014) menyatakan bahwa akuntansi biaya 
adalah suatu alat bagi manajemen dalam menjalankan aktivitas perusahaan yaitu 
sebagai alat perencanaan, pengawasan pembuatan keputusan. 
Menurut Riwayadi (2014: 24) menyatakan bahwa akuntansi biaya pada 
prinsipnya, adalah suatu proses untuk mentransformasi input menjadi output. Input-
nya adalah data akuntansi, sedangkan output-nya adalah informasi akuntansi. Data 
kauntansi dapat berupa data keuangan dan data nonkeuangan. Yang termasuk dalam 
data non-keuangan adalah lama pengoperasian mesin, jumlah jam kerjalangsug, 
unit produksi, jumlah pengecekan, lama pengecekan, dan sebaginya. Berbeda 
dengan pendapat tersebut Agustina (2017) mengatakan bahwa akuntansi biaya 
dapat digunakan untuk menentukan harga pokok produk. Dalam menghitung harga 
pokok produksi akuntansi biaya harus mengikuti proses pengolahan bahan baku 
menjadi barang jadi. Satu-satunya faktor yang memiliki kepastian relatif tinggi 
yang berpengaruh dalam penentuan harga jual adalah biaya. Selain itu akuntansi 
biaya dapat digunakan sebagai untuk mencatat setiap sumber ekonomi yang 
dikorbankan dalam setiap tahan pengolahan tersebut, sehingga dapat menghasilkan 







B. Konsep Biaya 
Menurut Riwayadi (2014:17) konsep biaya (cost concept) merupakan baiya 
yang berbeda dengan tujuan berbeda (different costs for different purpose). Tujuan 
berbeda menunjukkan keputusan yang akan diambil. Kita tidak dapat menggunakan 
satu klasifikasi biaya untuk semua keputusan karena setiap keputusan memiliki 
tujuan yang berbeda . untuk memenuhi tujan ini, kita perlu mengklasifikasikan 
biaya sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Bagian selanjutnya bersisi penjelasan 
mengenai klasifikasi biaya untuk pengambilan keputusan tertentu. Menurut 
Mulyadi (2007:4) biaya (expense) didefinisikan sebagai bagian dari harga pokok 
yang dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu. Biaya adalah pengorbanan 
sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang 
kemungkinan akan terjadi untuk tujan tertentu.  Menurut Carter (2006:30) 
mengatakan bahwa biaya adalah suatu nialai tukar, pengeluaran atau pengorbanan 
yang dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat. Definisi biaya berbeda dengan 
beban, karena beban sendiri merupakan suatu arus keluar yang diukur dari barang 
atau jasa, yang kemudian ditandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba. 
Menurut Bastian (2007:4) mengatakan bahwa biaya adalah pengorbanan 
sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang telah terjadi atau kemungkinan 
akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Beban adalah biaya yang telah 
memberikan manfaat dan sekarang telah habis.  Sejalan dengan pendapat tersebut 
penelitian yang dikemukakan oleh Jannah (2018) menyatakan bahwa Biaya (cost) 
adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang 





melebihi satu periode akuntansi. Ibrahim (2015), mengemukakan bahwa terdapat 
empat unsur pokok terkait biaya, yaitu: 
1. biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. diukur dalam satuan uang 
3. yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi 
4. pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
Berbicara mengenai biaya, hal tersebut tergantung pada penetuan biaya 
akan berbagai hal. Hal tersebut sering dosebut sebagai objek biaya. Menurut Putra 
dan Wahyu (2014), menyatakan bahwa objek biaya merupakan setiap item seperti 
produk, pelanggan, departemen, proyek aktivitas dan sebaginya yang 
membebankan biaya ke objek biaya secara akurat untuk menjadi dasar keputusan 
yang baik, dimana hubungan antara biaya dan objek biaya dapat membantu 
meningkatkan keakuratan pembebanan biaya.  
Menurut Riwayadi (2014: 23) menyatakan bahwa konsep biaya yang 
digunakan untuk menghitung harga pokok suatu objek biaya adalah biaya langsung 
dan biaya tidak langsung. Biaya yang paling akurat dibebankan ke objek biaya 
adalah biaya langsung karena sumber dayanya hanya dikonsumsi oleh objek biaya 
yang bersangkutan. Biaya tidak langsung dibebankan melalui alokasi karena 
sumber dayanya dikonsumsi bersama oleh beberapa objek biaya. Keakuratan 
alokasi biaya tergantung pada keakuratan pemilihan dasar alokasi dan keakuratan 
dasar alokasi dipengaruhi oleh keakuratan pemilihan driver biaya (cost driver). 
Cost driver adalah faktor-faktor yang menimbulkan terjadinya biaya, seperti unit 





C. Teori Kendala (Theory of Constraints) 
Teori kendala atau Theory of Constraints (TOC) merupakan sebuah filosofi 
manajemen yang mula-mula dikembangkan oleh Eliyahu M. Goldratt dan 
dikenalkan dalam bukunya “the goal” pada tahun 1984.  Teori kendala dapat 
diartikan sebagai suatu pendekatan yang membantu sebuah perusahaan dalam 
meningkatkan keuntungan dengan memaksimalkan produksinya dan minimalisasi 
semua ongkos atau biaya yang relevan seperti biaya simpan, biaya langsung, biaya 
tidak langsung, dan biaya modal (Santoso, 2009). 
Setiap perusahaan menghadapi sumber daya yang terbatas dan permintaan 
yang terbatas atas setiap produk. Keterbatasan-keterbatasan ini disebut “kendala” 
(constraint). Teori kendala mengakui bahwa kinerja setiap perusahaan dibatasi oleh 
kendala-kendalanya, jika hendak memperbaiki kinerjanya, suatu perusahaan harus 
mengidentifikasi kendala-kendalanya, mengeksploitasi kendalanya dalam jangka 
panjang dan jangka pendek, kemudian menemukan cara untuk mengatasinya 
(Hensen dan Mowen, 2013: 231). 
Penerapan teori kendala lebih fokus pada pengelolaan operasi yang 
terkendala sebagai kunci dalam meningkatkan kinerja system produksi, nantinya 
dapat berpengaruh terhadap profitabilitas secara keseluruhan. Teori kendala 
mengakui adanya kendala-kendala yang dapat mebatasi kinerja sebuah 
perusahaan.selain itu teori kendala mengembagkan pendekatan spesifik guna 
mengelola kendala guna mendukung tujuan perbaikan berkelanjutan. Dari teori ini 
dapat dikatakan bahwa untuk memperbaiki kinerja sebuah perusahaan kita perlu 





pendek serta menemukan solusi untuk kendala jangka panjang. Menurut  Hansen 
dan Mowen (2013: 231) jenis kendala dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
a) Berdasarkan Asalnya 
a. kendala internal (internal constraint) adalah faktor-faktor 
yang membatasi perusahaan yang berasal dari dalam 
perusahaan, misalnya keterbatsan jam mesin. Kendala 
internal harus dimanfaatkan secara optimal utuk 
meningkatkan throughput semaksimal mungkin tanpa 
meningkatkan persediaan dan biaya operasional. 
b. Kendala eksternal (external constraint) adalah faktor-faktor 
yang membatasi perusahaan yang berasal dari luar 
perusahaan, misalnya permintaan pasar atau kualitas bahan 
baku yang tersedia dari pemasok. 
b) Berdasarkan Sifatnya 
a. Kendala mengikat (binding constraint) adalah kendala yang 
terdapat pada sumber daya yang telah dimanfaatkan 
sepenuhnya. 
b. Kendala tidak mengikat atau kendur (loose constraint) 
adalah kendala yang terdapat pada sumber daya yang 
terbatas dan tidak dimanfaatkan sepenuhnya. 
D. Biaya Bahan Baku (Raw Material Cost) 
Biaya bahan baku adalah biaya bahan dasar yang digunakan dalam proses 





dan kemudian membentuk bagian menyeluruh dari produk jadi (Amanah, 2017).  
Ketersediaan bahan baku sangat penting untuk kelancaran suatu produksi, 
kekurangan bahan baku dalam proses produksi dapat menyebabkan kerugian yang 
cukup besar terhadap perusahaan. Kurangnya bahan baku dapat mengganggu 
proses produksi atau bahkan dapat terhenti sehingga perusahaan tidak dapat 
mencapai kuantitas produksi yang telah ditentukan. Hal ini dapat memicu 
kehilangan penjualan dan berkurangnya kepercayaan konsumen. Namun 
sebaliknya, kelebihan bahan baku dapat menjadi investasi bagi perusahaan. 
Biaya bahan dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Biaya bahan baku (direct material) adalah biaya bahan mentah yang 
digunakan untuk memproduksi barang jadi, tetapi pemakaiannya relatif 
kecil, atau pemakiannya sangat rumit untuk dikenali produk jadi, contoh: 
kayu dalam pembuatan meja kay, kain dalam pembuatan konveksi, dan lain-
lain. 
2. Biaya bahan penolong (indirect material) adalah bahan-bahan yang 
digunakan untuk menyelesaikan suatu produk, tetapi pemakaiannya relatif 
kecil, atau pemakainnya sangat rumit untuk dikenali di produk jadi, contoh: 
paku dan lem kayu dalam pembuatan produk furniture.  
Riwayadi (2014: 48) mengemukakan bahwa biaya bahan baku dapat 
dikalsifikasikan menjadi dua, yaitu biaya bahan baku langsung (direct raw material 
cost) dan biaya baha baku tidak langsung (indirect raw material cost). Bahan baku 
langsung (direct raw material cost) adalah bahan yang dapat secara mudah dan 





jadi merupakan bahan baku langsung karena dapat secara mudah dan akurat 
ditelusuri  ke barang jadi. Bahan baku tidak langsung (indirect raw material cost) 
adalah bahan baku yang tidak dapat secara mudah dan akurat ditelusuri ke produk. 
Penelusurannya memerlukan biaya yang mahal dan hasilnya belum tentu akurat. 
Menurut prinsip akuntansi yang lazim, semua biaya yang terjadi untuk 
memperoleh bahan baku dan untuk menempatkannya dalam keadaan siap di olah, 
merupakan unsur harga pokok bahan baku yang dibeli. Harga pokok bahan baku 
terdiri dari harga beli yang tercantum dalam faktur dari penjual ditambah biaya 
angkutan, biaya-biaya pembelian lain serta biaya yang dikeluarkan untuk 
menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap diolah. Biaya angkutan bahan 
baku dapat diperlakukan dengan dua cara:  diperhitungkan sebagai  tambahan harga 
pokok bahan baku yang dibeli atau  diperlakukan sebagai unsur biaya overhead 
pabrik.  Biaya angkutan  diperhitungkan  sebagai tambahan harga pokok bahan baku 
yang dibeli dengan  dasar   perbandingan   kuantitas, perbandingan harga faktur, 
atau dengan tarif yang ditentukan dimuka. Bahan  baku  yang disimpan di gudang   
berasal   dari   berbagai   pembelian,   yang kemungkinan besar mempunyai harga 
per satuan yang berbeda dari pembelian yang satu  ke  pembelian  yang  lain.  Hal  
ini  menimbulkan  masalah  pemilihan  harga  pokok per satuan bahan baku yang 
dipakai dalam produksi. Dalam  bagian ini  diuraikan  akutansi  biaya  dalam  
masalah-masalah  pada  bahan baku,  jika  dalam  proses  produksi  terjadi  sisa  
bahan (scrap  materials), produk  cacat (defective goods),dan produk rusak (spoiled 






E.  Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor Cost) 
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan konversi bahan 
baku langsung menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara layak ke produk 
tertentu. Tenaga kerja adalah daya kerja fisik maupun mental yang menupakan 
sumbangsih manusia untuk menghasilkan suatu produk dan jasa tertentu. Biaya 
tenaga kerja merupakan pembayaran kepada tenaga kerja sebagai penggunaan jasa 
untuk menghasilkan suatu produk atau jasa. Biaya tenaga kerja langsung: yaitu 
biaya tenga kerja yang dapat diterusuri kepada produk yang dihasilkan, merupakan  
biaya  utama  untuk menghasilkan produk dan jasa tertentu, dan secara langsung 
diidentifikasikan kepada produksi (Simamora, 2015). 
Menurut Daljono (2005:15) ada dua biaya tenaga kerja dalam perusahaan. 
Pertama, Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL) adalah gaji atau upah tenaga kerja 
yang dipekerjakan untuk memproses bahan bahan menjadi barang jadi. Kedua, 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung (BTKTL) merupakan gaji atau upah tenaga 
kerja bagian produksi yang tidak terlibat secara lengsung dalam proses pengerjaan 
bahan menjadi barng jadi, misalnya, gaji mandor.  
Carter, William K. (2009:380) mengemukakan bahwa biaya tenaga kerja 
(direct labor cost) mencerminkan kontribusi manusia ke produksi, di banyak 
organisasi, hal ini merupkan biaya penting yang membutuhkan pengukuran, 
pengendalian, dan analisis yang sistematis. Biaya tenaga kerja terdiri atas gaji 
pokok dan tunjangan. Gaji pokok untuk pekerjaan yang dilakukan disebut tarif 
dasar (base rate) atau tarif kerja (job rate). Biaya tenaga kerja adalah harga yang 





pokok dalam organisasi perusahaan. Organisasi dalam perusahaan manuftur dibagi 
kedalam tiga fungsi pokok: produksi, pemasaran, dan administrasi. Sehingga perlu 
adanya penggolongan dan perbedaan antara tenaga kerja pabrik maupun tenaga 
kerja nonpabrik. Pembagian bertujuan untuk membedakan biaya tenaga kerja yang 
merupakan unsur harga pokok produk dari biaya tenaga kerja nonpabrik, yang 
bukan unsur harga pokok produksi, melainkan merupakan unsur biaya usaha. 
Dengan demikan, biaya tenaga kerja perusahaan manufatur digolongkan menjadi: 
biaya tenaga kerja produksi, biaya tenaga kerja pemasaran, dan biaya tenaga kerja 
administrasi dan umum (Najiah, 2016). 
Riwayadi (2014:73) mengemukakan bahwa biaya tenaga kerja langsung 
(direct labor cost) adalah upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja langsung. Bila 
dikaitkan dengan konsep biaya langsung, biaya tenaga kerja langsung adalah biaya 
tenaga kerja yang dapat secara mudah dan akurat ditelusuri ke barang jadi. Sama 
halnya dengan bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya 
langsung produk (direct cost of product). 
F. Biaya Overhead Pabrik (Factory Overhead Cost) 
Overhead adalah berbagai faktor ataupun biaya produksi yang tidak 
langsung untuk memproduksi sebuah produkatau menyediakan sebuah jasa 
(Magfirah et al., 2016). Biaya overhead pabrik adalah bahan baku tidak langsung 
dan tenaga kerja tidak langsung serta biaya tidak langsung lainnya yang tidak dapat 
diterusuri secara langsung ke produksi selesai atau tujuan akhir biaya (Simamora, 
2015). Riwayadi (2014: 76) mengemukakan bahwa biaya overhead pabrik adalah 





langsung. Biaya overhead pabrik merupakan biaya tidak langsung produk (indirect 
cost of product). Namun apabila dikaitkan denagn konsep biaya tidak langsung, 
maka biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi yang tidak dapat secara 
mudah dan akurat ditelusuri ke produk. Salah satu biaya overhead pabrik adalah 
biaya penyusutan bangunan pabrik dengan metode garis lurus.  
Menurut Mulyadi (2009) biaya overhead pabrik adalah biaya produksi 
selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya-biaya produksi 
termasuk dalam biaya overhead pabrik dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
golongan berikut ini:  
a) biaya bahan penolong, bahan penolong adalah bahan pelengkap 
dalam pengolahan produk, yang secara fisik tidak dapat di 
idetifikasikan dengan produk yang dihasilkan dan nilainya relatif 
kecil misalnya pelumas mesin cetakan.  
b) biaya revarasi dan pemeliharaan.  
c) biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung 
merupakan tenaga kerja yang secara tidak langsung menangani 
proses produksi. Misalnya mandor pengawas produksi merupakan 
tenaga kerja langsung.  
d) biaya yang timbul sebagai akibat penilaian aktiva tetap. 
e) biaya yang timbul akibat berlalunya waktu. 






Biaya overhead pabrik terdiri atas semua biaya manufaktur yang tidak 
ditelusuri secara langsung ke output tertentu. Biaya overhead pabrik yaitu 
biayaproduksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Komponen 
biaya overhead pabrik yaitu biaya bahan baku tidak langsung dan biaya tenaga kerja 
tidak langsung. Selain kedua biaya overhead pabrik tersebut juga terdapat biaya 
overhead pabrik lainnya seperti: biaya pemeliharaan, biaya penyusutan, biaya 
pembangkit listrik dan lain sebagainya (Arni, 2018). 
Menurut susilawati (2009)  penggolongan biaya overhed pabrik berdasarkan 
karakteristiknya di bagi menjadi 3 yaitu: 
1. Biaya overhead variabel adalah biaya overhead yang totalnya 
mengalami perubahan secara proporsional sesuai dengan perubahan 
volume produksi. sedangkan biaya overhead variabel per unit 
jumlahnya tetap costan meskin ada peruabahn volume produksi. 
2. Biaya overhead tetap adalah biaya overhead yang dalam kapasitas 
relevan totalnya tetap costan meski volume produksi berubah-ubah. 
Makin besar volume produksi, biaya overhead tetap per unit 
jumlahnya akan semakin kecil. 
3. Biaya overhead semi variabel adalah biaya overhead yang totalnya 
berubah secara tidak proporsional dengan perubahan volume 
produksi.  
G. Harga Pokok Produksi (Cost Of Goods Manufactured) 
Menurut Hansen dan mowen (2009:60) menyatakan bahwa harga pokok 





berjalan. Penetapan harga pokok produksi yang tepat sangat penting bagi 
perusahaan dalam menjalankan usahanya. Karena apabila dalam penentuan atau 
penetapan harga pokok produksi tidak tepat maka kemungkinan perusahaan akan 
mengalami laba yang rendah atau bahkan mengalami kerugian (Ningsih, 2018). 
Biaya produksi merupakan biaya yang digunakan untuk menghasilkan 
produk dalam suatu perusahaan yang dapat ditentukan secara kuantitatif (Arni, 
2018). Dalam perusahaan industri, masalah biaya pokok produksi merupakan hal 
yang sangat penting diperhatikan, karena kesalahan dalam menentukan biaya pokok 
produksi akan membawa pengaruh tidak baik terhadap kontinuitas usaha dan 
menyebabkan kegagalan bagi perusahaan yang bersangkutan. Komponen biaya 
produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik. 
Harga pokok produksi merupakan sekumpulan biaya yang dikeluarkan dan 
diproses yang terjadi dalam proses manufaktur ataupun memproduksi suatu barang 
yang terdiri dari bahab baku langsung, tenaga kerja langsung dan juga biaya 
overhead pabrik (Magfirah et al., 2016). Harga pokok produksi adalah semua 
pengeluaran yang dilakukan perusahaan untuk memproduksi suatu produk. Tujuan 
utama dari penentuan harga pokok yaitu sebagai dasar untuk menetapkan harga di 
pasar penjualan, untuk menetapkan pendapatan yang diperoleh pada penukaran, 
serta sebagai alat untuk menilai efisiensi dari proses produksi. Tujuan dan manfaat 
dalam penentuan harga pokok produksi yaitu sebagai dasar dalam penetapan harga 
jual. Sebagai alat untuk menilai efesinsi proses produksi. Sebagai  alat untuk 





Menilai dan menentukan harga pokok persediaan. Sebagai pedoman dalam 
pengambilan keputusan bisnis.  
Dalam penentuan harga pokok produksi, biaya produksi perlu 
diklasifikasikan dengan benar dan jelas (Gunawan et al., 2016). Faktor produksi 
terbagi menjadi 3 bagian yaitu: 
a. biaya bahan baku, yaitu besarnya nilai bahan baku yang 
dimasukkan kedalam proses produksi untuk diubah menjadi 
barng jadi. 
b. biaya tenaga kerja, yaitu besarnya biaya yang terjadi untuk 
mengerjakan proses produksi. 
c. biaya overhead pabrik, yaitu biaya-biaya yang tidak dapat 
digolongkan ke dalam biaya bahan baku maupun biaya 
tenaga kerja (Najiah, 2016). 
Menurut Mulyadi (2005:65) informasi harga pokok produksi bermanfaat 
bagi manajemen dalam a) menentukan harga jual produk tersebut, b) memantau 
realisasi biaya produksi, c) menghitung laba atau rugi brutopada priode tertentu. 
Menurut Mulyadi (2015:17) ada dua pendekatan dalam penetuan harga pokok 
produksi yaitu full costing dan variabel costing,  berikut penjelasannya:  
1) Full costing 
Full costing merupakan metode penetuan kos produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam cost produksi, 
yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 





2) Variabel costing 
Variabel costing merupakan metode yang penentuan cost produksi 
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke 
dalam kos produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.  
Dalam bukunya mulyadi (17:1992) mengatakan bahwa dalam 
pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya: biaya produksi dan biaya 
nonproduksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan 
dalan pengolahan bahan baku menjadi produk, sedangkan biaya 
nonproduksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 
nonproduksi, seperti kegiatan pemsaran dan kegiatan administrasi dan 
umum.biaya produksi membentuk harga pokok produksi, yang digunakan 
untuk menghitung harga pokok produk jadi dan harga pokok produk yang 
pada akhir periode akuntansi masih dalam proses. Biaya nonproduksi 
ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga 
pokok produk. Pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh 
cara produksi. Secara garis besar, cara memproduksi produk dapat dibagi 
menjadi dua macam: produlsi atas dasar pesanan dan produksi massa. 
Perusahaan yang berproduksi berdasrkan pesanan melaksanakan 
pengolahan produknya atas dasar pesanan yang diterima dari pihak luar. 
Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan 
unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Dengan demikian dalam 





Harga Pokok Produksi       
Bahan baku          
  Persediaan awal 1/12/19    Rp    xxx 
  Pembelian bahan baku    Rp    xxx + 
  Pemakaian bahan baku    Rp    xxx 
  Persediaan 31/12/19    Rp    xxx - 
Biaya bahan baku langsung      Rp    xxx 
Biaya tenaga kerja langsung      Rp    xxx  
Biaya overhead pabrik       
  Tenaga kerja tidak langsung   Rp    xxx   
  Akm. Penyusutan peralatan  Rp    xxx   
  Listrik      Rp    xxx   
  Lain-lain      Rp    xxx   
Total biaya overhead pabrik    Rp    xxx +  Rp    xxx  
Total biaya produksi      Rp    xxx 
Hasil produksi 
     xxx Kg  
 
  
Harga pokok produksi per Kg    Rp    xxx  
Sumber; Firdaus at all., 2018 
H. Penyulingan (Distilasi)  
Distilasi atau penyulingan merupakan sebagai pemisah komponen-
komponen suatu campuran dari dua jenis cairan atau lebih yang berdasarkan 
perbedaan tekanan uap dari masing-masing zat tersebut (Guenther, 1987). 
Penyulingan merupakan sebuah proses ekstraksi yaitu proses pemisahan komponen 
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Sedangkan penyulingan adalah sebuah 
proses untuk memisahkan komponen berupa cairan maupun padatan dari hasil 
pencampuran dua bahan. Secara umum terdapat tiga macam sistem penyulingan 
yaitu, penyulingan dengan air, penyulingan dengan air dan uap, dan penyulingan 
dengan uap langsung. Penyulingan menggunakan air maupun uap air, adalah tipe 





membentuk dua fase. Penyulingan dilakukan untuk memurnikan dan juga 
memisahkan minyak atsiri dengan proses penguapan, dengan tujuan untuk 
mengekstraksi minyak atsiri dari tanaman penghasil minyak atsiri melalui bantuan 
uap air. Pada proses pemisahan secara penyulingan atau distilasi, fase uap akan 
segera terbentuk setelah sejumlah cairan dipanaskanpada kondisi tekanan dan suhu 
tertentu.  
Dalam proses penyulingan atau produksi minyak atsiri, realitanya tidak saja 
menghasilkan produk utama. Ada produksamping yang dihasilkan dari proses 
penyulingan yaitu hydrosol. Hydrosol merupakan larutan elmusi air yang mengikat 
minyak atsiri, sehingga terbentuk campuran yang sempurna (homogen). Mayoritas 
produsen minyak atsiri tidak memanfaatkan hydrosol yang dihasilkan (Said et al., 
2015).  
I. Minyak Atsiri 
Minyak atsiri atau di kenal juga sebagai minyak eteris (aetheric oil) dan 
minyak essential adalah kelompok besar minyak nabati yang berwujud cairan 
kental pada suhu ruang namun menguap sehingga memberikan aromayang khas. 
Sebagian komponen minyak atsiri adalah senyawa yang mengandung karbon dan 
hydrogen, atau karbon, hydrogen, dan iksigen yang tidak bersifat aromatic. 
Senyawa-senyawa ini secara umu disebut terpenoid. Minyak atsiri saat ini sudah 
dikembangkan dan menjadi komoditas ekspor indonesia yang meliputi minyak 
atsiri dari nila, akar wangi, pala, cengkeh, serai wangi, kenanga, kayu putih, 
cendana, lada, dan kayu manis (Hanief et al., 2013). Minyak atsiri yang biasa 





bagian jaringan tanaman tertentu seperti akar, batang, kulit, daun bunga, buah, atau 
biji (Lutony dan Yeyet, 2002). Minyak atsiri adalah salah satu metabolit sekunder 
dari tanaman yang berbentuk minyak dengan karakteristi yaitu mudah menguap 
(volatile). Kandungan utama minyak atsiri yang dimiliki hampir seluruh tanaman 
adalah terpen, aseton, fenol, aldehid, alcohol, ester, adam. Di samping itu, 
kandungan utama minyak atsiri dari berbagai bagian tanaman yaitu memiliki 
manfaat untuk kesehatan (Sofiani dan Pratiwi, 2018). 
Minyak atsiri memiliki banyak manfaat berbeda-beda tergantung tanaman 
apa yang akan digunakan sebagai bahan dasar mnyak atsiri. Minyak attsiri 
digunakan sebagai bahan dasar kosmetik, parfum, aromatherapy, obat, suplemen 
makanan. Berikut ini merupakan beberapa manfaat minyak atsiri antara lain: 
1) Sebagai penyegar udara 
2) Campuran produk perawatan tubuh dan kecantikan 
3) Untuk kompres 
4) Untuk perawatan rambut 
5) Pijat terapi 
6) Sebagai krim kulit 
J. Biaya Bahan Baku (Raw Material Cost) dalam Cost of Goods Manufactured 
Apabila bahan baku diperoleh dari pembelian, perusahaan tidak hanya 
mengeluarkan biaya untuk bahan baku, tetapi juga biaya-biaya lain yang 
berhubungan dengan pengadaan bahan baku tersebut, seperti biaya angkut 





biaya produksi adalah mengolah bahan baku menjadi bahan jadi, dalam mengolah 
bahan baku tersebut diperlukan biaya produksi atau harga pokok produksi. 
Biaya produksi merupakan kumpulan biaya yang dikeluarkan perusahaan 
dalam memproduksi suatu barang. Menurut Ningsih (2018) Penetapan harga pokok 
produksi yang tepat sangat penting bagi perusahaan dalam menjalankanusahanya. 
Karena apabila dalam penentuan atau penetapan harga pokok produksi tidak tepat 
maka kemungkinan perusahaan akan mengalami laba yang rendah atau bahkan 
mengalami kerugian. 
K. Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor Cost) dalam Cost of Goods 
Manufactured 
Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan 
tenaga kerja manusia tersebut. Penggolongan menurut fungsi pokok 
dalam organisasi perusahaan. Organisasi dalam perusahaan manufaktur dibagi 
kedalam tiga fungsi pokok: produksi, pemasaran, dan administrasi. Oleh karena itu 
perlu ada penggolongan dan perbedaan antara tenaga kerja pabrik dan nonpabrik. 
Pembagian ini bertujuan untuk membedakan biaya tenaga kerja yang merupakan 
unsur harga pokok produk dari biaya tenaga kerja nonpabrik, yang bukan unsure 
harga pokok produksi, melainkan merupakan unsur biaya usaha. Dengan demikian, 
biaya tenaga kerja perusahaan manufaktur digolongkan menjadi: biaya tenaga kerja 
produksi, biaya tenaga kerja pemasaran, dan biaya tenaga kerja administrasi dan 
umum (Najiah, 2016). 
Horngren (2008:45) menjelaskan harga pokok produksi (cost of goods 





sebelum maupun selama periode akuntansi berjalan. Carter (2009:40) menyatakan 
harga pokok produksi terdiri dari tiga elemen biaya, yaitu: bahan baku langsung, 
tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. harga pokok produksi adalah 
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang untuk memperoleh 
penghasilan. Informasi yang berkaitan dengan harga pokok produksi dapat 
digunakansebagai dasar penentuan harga jual. 
Hubungan antara jumlah produksi dan biaya tenaga kerja 
terhadap laba adalah jumlah produksi akan berpengaruh terhadap volume 
penjualan apabila suatu perusahaan mampu menjual hasil produksi dengan 
jumlah yang besar, maka suatu perusahaan akan memperoleh laba yang  besar pula. 
Sedangkan biaya tenaga kerja juga akan berpengaruh terhadap laba, dimana 
semakin besar biaya yang dikeluarkan maka semakin sedikit laba yang diperoleh. 
Sebaliknya semakin sedikit biaya yang dikeluarkan maka semakin besar laba yang 
diperoleh (Najiah, 2018). 
L. Biaya overhead pabrik (factory overhead cost) dalam Cost of Goods 
Manufactured 
Overhead adalah berbagai faktor ataupun biaya produksi yang tidak 
langsung untuk memproduksi sebuah produk atau menyediakan sebuah jasa. Biaya 
overhead tidak memasukkan bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung, 
namun biaya overhead memasukkan bahan baku langsung dan tenaga kerja tidak 
langsung juga semua biaya lainnya yang terjadi dalam area produksi (Kinney dan 





Harga pokok produksi (cost of goods manufactured) adalah total produksi 
biaya barang-barang yang telah selesai dikerjakan dan ditransfer ke dalam 
persediaan barang jadi selama sebulan periode (Kinney dan Raiborn, 2011:56). 
Selanjutnya juga dijelaskan bahwa harga pokok produksi merupakan kumpulam 
biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik yang ditambah dengan persediaan produk dalam proses awal 
serta dikurang dengan persediaan produk dalam proses akhir (Bustami et al., 
2006:60). 
M. Teori Kendala (Theory of Constraints) dalam Menetapkan Harga Pokok 
Produksi Penyulingan Minyak Daun Cengkeh 
Harga pokok produksi mempunyai kaitan erat dengan indikator-indikator 
tentang kesuksesan perusahaan, seperti laba kotor penjualan, laba bersih. Harga 
pokok produksi atau produck cost merupakan elemen penting untuk menilai 
keberhasilan (performance) dari perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur. 
Tergantung pada rasio antar harga jual dan harga pokok produknya, perubahan pada 
harga pokok produk yang relatif kecil bisa jadi berdampak signifikan pada indikator 
keberhasilannya (Firmansyah, 2015). Dalam penetapan harga pokok produksi pada 
penyulingan minyak daun cengkeh biaya-biaya yang digunakan dalam proses 
produksinya tidak dihitung secara keseluruhan, hanya menghitung biaya 
produksinya, padahal dalam konsep biaya dikatakan bahwa biaya merupakan 
sebagian dari harga pokok untuk mewujudkan tujuan tertentu atau dapat dikatakan 
bahwa biaya merupakan suatu pengorbanan sumber ekonomi yang di ukur dalam 





oleh penyulingan minyak daun cengkeh maka akan sulit menetapkan berapa harga 
pokok produksi maupun harga jual dalam proses produksinya. 
Dalam penetapan haga pokok produksi pada penyulingan minyak daun 
cengkeh terdapat kendala atau kesulitan yaitu dari ketersediaan bahan baku yang 
dipengaruhi oleh iklim dan juga kualitas minyak. Sehubungan dengan teori kendala 
yang merupakan sebuah pendekatan yang dapat membantu sebuah perusahaan 
dalam meningkatkan keuntungan atau labanya dengan cara memaksimalkan 
produksinya dan meminimalisasi semua ongkos atau biaya yang relevan. Pada teori 
kendala dijelaskan bahwa setiap perusahaan baik perusahaan besar maupun usaha 
kecil dalam kinerja ataupun proses produksinya dibatasi oleh kendala-kendala. 
Sehingga untuk mengatasi kendala yang terjadi pada perusahaan dan memperbaiki 
kinerjanya, maka suatu perusahaan harus mampu mengidentifikasi kendala-kendala 
yang membatasi kinerja perusahaan tersebut, kemudian menemukan cara untuk 
mengatasinya.  
N. Rerangka Konseptual 
Penelitian ini mengacu pada teori kendala dimana teori kendala merupakan 
sebuah teori pendekatan yang dapat membantu sebuah perusahaan dalam 
meningkatkan keuntungan dengan memaksimalkan produksinya serta 
meminimalisir semua ongkos maupun biaya yang relevan seperti biaya langsung 



























































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu  
mendeskripsikan aspek-aspek yang berkaitan dengan objek penelitian secara 
mendalam (Sugiyono, 2014). Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, 
perilaku, persepsi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J, 2007:6). Jenis penelitian 
kualitatif akan cocok digunakan untuk penelitian seperti hal-hal berikut yaitu: 
masalah penelitian belum jelas (masih samar atau mungkin masih gelap), untuk 
memahami makna dibalik data yang tampak, untuk memahami interaksi sosial, 
untuk memahami perasaan orang lain, untuk mengembangkan teori, untuk 
memastikan kebenaran data, dan untuk meneliti sejarah perkembangan (Nurul, 
2016). 
Penelitian kualitatif digambarkan sebagai penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Bungin, 2003:41). 





memahami interaksi sosial, mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, 
dan meneliti sejarah perkembangan (Atmadja, 2013).  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada penyulingan minyak daun cengkeh yang 
berlokasi di Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Penelitian ini diperkirakan memerlukan waktu kurang lebih 45 hari 
termasuk didalamnya, obsevasi, interview, pengolahan data, serta penyusunan 
hasil. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini, merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif . penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
mendeskripsikan dan menjawab  sebuah persolan dalam suatu fenomena maupun 
peristiwa yang terjadi saat ini. Tujuan dari penelitian deskriptif yaitu untuk 
memberikan informasi kepada peneliti mengenai sebuah riwayat maupun gambaran 
yang detail mengenai aspek-aspek yang relevan dengan fenomena.  
Melalui penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa penelitian ini termasuk 
dalam penelitian deskriptif kualitatif, yaitu ingin mengetahui bagaimana penetapan 
harga pokok produksi yang berdasarkan dengan penyulingan minyak dau cengkeh 
dan juga berdasarkan dengan akuntansi biaya. 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 





Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek yang 
diperoleh melalui responden penelitian yang di-interview dan didokumentasikan. 
Menurut Indriantoro et al.,  (2013: 145) data subjek adalah jenis data penelitian 
yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik seseorang atau sekelompok 
yang menjadi subjek penelitian (responden). 
2. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan . Data primer 
merupakan data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti barupa hasil 
wawancara dengan pihak-pihak terkait dengan industri rumah tangga penyulingan 
minyak daun cengkeh di Kecamatan Gantarang Kabupeten Bukukumba yang 
memiliki pemahaman mengenai permasalahan yang diteliti. Serta data berupa 
catatan perhitungan harga pokok produksinya berupa biaya bahan baku, tenaga 
kerja langsug dan juga overhead pabriknya. Sedangkan data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. Dalam artian data sekunder merupakan 
data yang diperoleh dari media perantara seperti buku, jurnal, dan media lain yang 
dapat mendukung penelitian ini. 
D. Informan Penelitian 
Informan merupakan orang-orang yang memberikan informasi terkait suatu 
masalah atau peristiwa. Selain itu informan merupakan seorang yang memiliki 
informasi ataupun data  terkait dengan masalah atau objek yang diteliti. Dalam 
penelitian kualitatif informan sering kali digunakan sebagai sumber informasi yang 






Adapun informan dalam penelitian adalah pemilik penyulingan minyak 
daun cengkeh yang di uraikan dalam tabel 3.1 berikut ini: 
Tabel 3.1 
Informan penelitian 
No Nama Informan Jenis Kelamin Umur 
1. H. Musdar Laki-laki 45 tahun 
2. H. Ani Perempuan 44 tahun 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk menganalisis suatu data dengan baik, diperlukan data dan informasi 
yang akurat dan sistematis, sehingga hasil yang diperoleh dapat mendeskripsikan 
kondisi objek yang di teliti. Dalam penelitian ini metode atau teknik dalam 
pengumpulan data yang digunakan adalah, observasi, wawancara, studi 
dokumentasi, studi pustaka dan internet searching.  
1. Observasi 
Observasi dilakukanuntuk mengumpulkan data dengan cara mengamati 
langsung objek yang akan diteliti. Dalam observasi peneliti melihat secara langsung 
keadaan bahan baku, produktivitas tenaga kerja, peralatan yang digunakan untuk 
memproduksi minyak daun cengkeh, serta  biaya overheadnya yang bukan biaya 
bahan baku ataupun tenaga kerja langsung, namun berupa alat transfortasi yang 






Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh narasumber dan 
pewawancara dengan cara pewawancara menyampaikan sejumlah pertanyaan 
kepada narasumber, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang tepat dari 
narasuber yang terpercaya. Wawancara dilakukan dengan memberikan beberapa 
pertanyaan secara langsung kepada subjek. Dalam hal ini pada pemilik penyulingan 
minyak daun cengkeh. 
Dalam proses wawancara tersebut menggunakan kuisioner terbuka (open 
quetion) merupakan bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memberikan kesempatan 
kepada responden untuk memberikan jawaban atau tanggapan berdasarkan opini 
responden. Artinya kuesioner terbuka tidak membatasi jawaban yang akan 
diberikan oleh responden terkait permasalahan yang akan ditanyakan dan meminta 
penjelasan kepada pihak terkait mengenai permasalahan yang akan diteliti. 
3. Studi dokumentasi  
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen dokumen atau catatan terkait : 
 profil perusahaan berupa latar belakang maupum sejarah berdirinya   
penyulingan minyak daun cengkeh. 
 struktur organisasi dari penyulingan minyak daun cengkeh kalau ada. 
 catatan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 







4. Studi pustaka 
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mencari, mengumpulkan, membaca dan mempelajari serta memahami literature 
referensi yang bersumber dari buku, jurnal, makalah dan sumber lainnya yang 
relevan dengan permasalahan yang dikaji guna mendapatkan kejelasan konsep 
danlan dasan teori yang berkaitan dengan pembahasan. 
5. Internet Searching 
Internet searching dilakukan dengan cara mencari referensi terkait harga 
pokok produksi serta biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik, yang dapat mendukung kelengkapan penelitian baik melalui 
artikel, jurnal, maupun buku. 
F. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah. Bentuk instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu bentuk instrumen dokumentasi di mana bentuk 
ini dikategorikan dalam dua macam  yaitu dokumentasi dengan memuat garis-garis 
besar atau kategori yang akan dicari datanya, dan check-list yang memuat daftar 
variabel yang akan dikumpulkan datanya. Dokumentasi yang dimaksud merupakan 
penelusuran data yang sudah di dokumentasikan oleh perusahaan yang bersifat 
kuantitatif ke beberapa bagian atau divisi perusahaan. Maka dalam penelitian ini 





1) Buku ataupun alat tulis, digunakan untuk mencatat berbagai macam 
informasi yang disampaikan oleh pemilik penyulingan minyak daun 
cengkeh. 
2) Handphone sebagai alat rekam alat tersebut digunakan untuk merekam 
jawaban yang diberikan oleh responden terkait permasalahan yang 
dipertanyakan oleh peneliti. 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan 
menganalisis data yang telah dikumpulkan. Tujuan utama analisis data adalah 
menyediakan infromasi untuk pemecahan masalah (Kuncoro, 2013: 197). Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif. 
Peneliti akan membangaun kesimpulan penelitian dengan mengabstraksikan data-
data empiris yang dikumpulkan dari lapangan dan mencari pola-pola yang terdapat 
dalam data-data tersebut. Analisis data dilakukan secara paralel selama penelitian 
(tanpa menunggu penelitian selesai seluruhnya). Analisis data dianggap selesai 
dilaksanakan apabila peneliti merasa telah mencapai titik jenuh profil data dan 
menemukan pola aturan yang dicari. Analisis data dilakukan dengan beberapa 
langkah berikut: Pengumpulan data-data penelitian, transkrip data, analisis data, 
triangulasi, dan penyimpulan akhir. 
H. Uji Keabsahana Data 
Kualitas data dan ketepatan metode yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian sangat penting khususnya dalam penelitian ilmu-ilmu sosial karena 





manusia. Keabsahan data penelitian kualitatif dilakukan dengan melalui empat uji, 
yaitu credibility (validitas internal), transferbility (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). Berdasarkan empat 
jenis uji yang telah disebutkan, penelitian ini hanya menggunakan uji yang paling 
sesuai yaitu credibility (validitas internal) dan dependability (reliabilitas). 
Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data, teori, dan metode 
sehingga menghasilkan informasi yang akurat, maka prosedur yang dipilih oleh 
peneliti adalah triangulation. Prosedur ini menggunakan berbagai pendekatan 
dalam melakukan penelitian untuk memahami dan mencari jawaban atas 
pertanyaan dalam proses penelitian. Analisis triangulasi melibatkan penggunaan 
satu atau lebih teknik analisis untuk menganalisis seperangkat data yang sama untuk 
tunjuan validasi dan memverifikasi hasil. Triangulation yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Triangulation metode. Pada metode ini dilakukan pembandingan informasi 
atau data dengan cara yang berbeda. Pembandingan ini dilakukan pada 
metode pengambilan data. Metode ini merupakan tipe paling umum yang 
digunakan dalam penelitian sosial. 
2. Triangulation sumber data. Proses menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 
terlibat (participant obcervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, 
catatn resmi, catatan atau tulisan pribadi,  serta gambar atau foto. Tentu 





dan selanjutnya akan memberikan pandangan (insight) yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan ini akan melahirkan 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penyulingan Minyak Daun Cengkeh Kec. Gantarang 
Kab. Bulukumba  
1. Sejarah Berdirinya Penyulingan Minyak Daun Cengkeh 
Industri rumah tangga Penyulingan minyak daun cengkeh di kec. Gantarang 
kab. Bulukumba milik Bapak H. Musdar yang didirikan pada tahun 2014 telah 
berjalan selama 5 tahun dengan modal awal sebesar Rp 150.000.000. usaha tersebut 
didirikan dengan pertimbangan di daerah tersebut tersedia bahan baku yang cukup 
banyak, hal ini karena hampir seluruh petani memiliki kebun cengkeh. Sehingga 
dengan tersedianya bahan baku yang cukup dan dekat dapat mengurangi biaya 
pengangkutan, dan pada tahun 2014 belum terdapat usaha yang serupa di daerah 
tersebut. Selain terdapat bahan baku yang cukup dan dekat, lokasi yang strategis 
dapat membantu penyulingan tetap berjalan karena dekat dengan sungai yang 
menjadi salah satu faktor berjalannya penyulingan. 
Penyulingan ini merupakan sebuah usaha yang mengelola komoditi 
pertanian yaitu dengan pemanfaatan limbah  daun cengkeh kering dengan 
menyuling daun cengkeh kering teknik menggunakan penyulingan uap, air dan 
menggunakan teknologi sederhana. sehingga menjadi minyak daun cengkeh yang 
memiliki harga jual yang tinggi di pasar internasional. Usaha penyulingan milik H. 
Musdar menggunakan penyulingan uap dan air, dimana penyulingan dengan sistem 





menggunakan sistem penyulingan air. Kualitas hasil penyulingan tergantung dari 
cara penyulingan dan alat yang digunakan. 
2. Letak dan Lokasi 
Penyulingan minyak daun cengkeh milik H. Musdar terletak di Desa 
Benteng Gattareng Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Gambar 4.1 
Peta Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba 
 
Lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan akses pengangkutan bahan 





selain itu tempat yang luas dapat menampung ber ton-ton daun cengkeh kering. Hal 
ini dapat membantu tersedianya bahan baku yang cukup. 
3. Visi dan Misi  
Penyulingan minyak daun cengkeh milik H. Musdar memiliki visi dan 
misi yang dapat membantu keberhasilan usaha penyulingan. 
1. Visi 
Menjadi penyulingan minyak daun cengkeh yang menghasilkan 
produk dengan kualitas terbaik, dengan mengutamakan kualitas serta 
kepuasaan pelanggan, melalui produksi yang terbaik dari segala 
elemen dengan meminimalisasi sekecil mungkin kekurangan produk. 
2. Misi 
 Untuk meningkatkan kualitas produk dan mengutamakan kepuasan 
pelanggan. 
 Untuk memperluas lapangan kerja bagi masyarakat setempat. 
 Untuk mengembangkan pemanfaatan daun cengkeh kering yang 
biasanya dianggap sebagai limbah dan di buang oleh masyarakat 
menjadi produk yang berguna dan memiliki nilai jual yang tinggi. 
4. Status Karyawan 
Pada tahun 2014 awal berdirinya penyulingan minyak daun cengkeh jumlah 
karyawan hanya 4 orang, namun kini jumlah karyawan yang terdapat pada 
penyulingan minyak daun cengkeh sebanyak 10 orang dengan shif kerja 5 orang 
perminggu. Alasan di adakannya shif kerja tersebut karena tungku penyulingan ada 





tersebut berasal dari warga setempat yang tidak di tuntut untuk memiliki keahlian 
khusus, namun lebih kepada kemauan untuk belajar dan memiliki sifat yang jujur. 
5. Jam Kerja Karyawan 
Hari kerja yang terdapat dalam penyulingan minyak daun cengkeh di kec. 
Gantarang Kab. Bulukumba milik Haji Musdar dalam seminggu yaitu hari senin, 
selasa, rabu, kamis, sabtu dan minngu dengan pengecualian hari jum’at. Jam kerja 
pada penyulingan minyak daun cengkeh ini tidak ditentukan jam kerjanya hal ini 
karena proses penyulingan  daun berbeda-beda lama waktu penyulingannya ada 
yang hanya butuh waktu 6 jam dan ada juga yang perlu waktu 8 jam lamanya untuk 
menghasilkan minyak daun cengkeh. 
6. Proses Penyulingan Minyak Daun Cengkeh 
Proses penyulingan daun cengkeh terdiri dari beberapa tahap, secara ringkas 
tahap-tahap yang berlangsung dalam proses penyulingan minyak daun cengkeh 
dapat di uraikan sebagai berikut: 
1) Bahan baku berupa daun cengkeh kering yang akan di suling di masukkan 
kedalam ketel suling. Jumlah bahan baku yang akan di suling harus 
disesuaikan dengan kapasitas ketel suling. Hal ini bertujuan agar minyak 
yang dihasilkan sesuai dengan yang di inginkan. Pada pengisian bahan baku 
tidak di anjurkan dipadatkan karena hal ini dapat mengurangi efesiensi 
jumlah minyak yang tersuling selain itu waktu penyulingan juga lebih lama. 
Hal tersebut dapat dapat menghabiskan biaya, tenaga, dan bahan bakar yang 
lebih banyak. Intinya dalam pengisian ketel suling disarankan tidak terlalu 





2) Bahan baku berupa daun cengkeh kering yang terdapat dalam ketel suling 
akan di panasi dengan uap panas yang basah serta memanasi sel atau 
kantong kelenjar daun yang berisi minyak. Uap yang telah memasuki 
seluruh bahan baku akan keluar melalui leher ketel suling dan selanjutnya 
menuju kondesor  atau pendingin. Komponen dalam uap yang telah 
melewati bahan baku berupa daun cengkeh kering dan menuju kondesor  
tersebut berisi air yang mengandung minyak. 
3) Tahap berikutnya, dalam kondesor atau pendingin uap yang terdiri dari air 
yag bercampur dengan minyak akan di embunkan menjadi fasa cair. Hal 
tersebut dapat diketahui dengan keluarnya destilat berupa cairan dari dalam 
kondesor tersebut. Destilat yang keluar melalui alat kondesor atau 
pendingin akan tertampung dalam wadah pemisah air dan minyak. Dengan 
demikian air yang bercampur dengan minyak akan terpisah dengan 
sendirinya. Terjadinya pemisahan antara air yang bercampr dengan minyak 
disebabkan adanya perbedaan berat jenis. Sehingga hal ini dapat 
mempermudah proses pengambilan minyak daun cengkeh. Minyak daun 
cengkeh berada dibagian bawah, hal ini karena berat jenis minyak cengkeh 
lebih berat dari pada berat jenis air.  
4) Proses penyulingan akan di anggap selesai apabila destilat atau hasil 
sulingan yang telah tertampung dalam penampungan tidak mengandung 
minyak lagi, lama waktu penyulingan minyak daun cengkeh yang 



















Gambar di atas meruapakan sebuah skema dalam sebuah proses 
penyulingan yang menggunakan sistem penyulingan air dan minyak, dengan 
menggunakan sistem tersebut komposisi eugenol yang dihasilkan akan lebih baik 
di bandingkan menggunakan sitem penyulingan lain. 
7. Kendala Produksi 
Kendala utama yang dihadapi dalam proses produksi penyuilingan minyak 
daun cengkeh milik H. Musdar terkait dengan pengadaan bahan baku yang bersifat 
musiman di mana pengadaan bahan baku bersifat musiman. Dalam hal ini persedian 
bahan baku daun cengkeh kering sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca. Ketika 





kualitas minyak yang dihasilkan dari daun berkurang, sehingga penyulingan bisa 
saja menghentikan proses produksi untuk sementara.  
8. Jalur Pemasaran 
Pemasaran produk merupakan sebuah kegiatan yang penting dalam sebuah 
usaha guna menciptakan nilai dari kegiatan produksi. Oleh karena itu untuk 
menghasilkan sebuah nilai yang tinggi, seorang pengusaha harus memiliki posisi 
tawar yang tinggi dengan cara memiliki jaringan komunikasi yang luas. 
Pemasaran minyak daun cengkeh milik H. Musdar tidak berbeda dengan 
komiditi pertanian lainnya. H. Musdar melakukan penjualan minyak daun cengkeh 
dengan cara menjual ke pengepul, dalam hal ini pembeli yang mendatangi 
penyulingan minyak daun cengkeh. Namun, ketika harga minyak cengkeh 
mengalami penurunan maka pemilik memasarkannya sendiri produknya secara 
eceran.  
B. Hasil Penelitian 
1. Penentuan Harga Produksi Berdasarkan Penyulingan Minyak Daun 
Cengkeh 
Harga pokok produksi merupakan keseluruhan biaya yang telah 
dikorbankan dalam suatu proses produksi maupun kegiatan dalam mengubah bahan 
baku menjadi bahan setengah jadi atau bahan baku menjadi produk selesai atau siap 
dipasarkan, meliputi biaya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik.  
Harga pokok produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan 





pokok yaitu sebagai dasar untuk menetapkan harga di pasar penjualan, untuk 
menetapkan pendapatan yang diperoleh pada penukaran, serta sebagai alat untuk 
menilai efisiensi dari proses produksi. Tujuan dan manfaat dalam penentuan harga 
pokok produksi yaitu sebagai dasar dalam penetapan harga jual. Sebagai alat untuk 
menilai efesinsi proses produksi. Sebagai  alat untuk memantau realisasi biaya 
produksi. Untuk menentukan laba atau rugi periodik. Menilai dan menentukan 
harga pokok persediaan. Sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan bisnis. 
Dalam penentuan harga pokok produksi, biaya produksi perlu diklasifikasikan 
dengan benar dan jelas (Gunawan et al., 2016). 
Penentuan harga produksi dari penyulingan minyak daun cengkeh yang 
dikatakan oleh Hj. Musdar: 
“ Berdasarkan hasil minyak, itukan hasil minyak berbeda- beda setiap musimnya 
kalau musim kemarau beda hasilnya itu minyak begitupun kalau musim hujan, jadi 
kita menghitungnya berdasarkan hasil minyak atau bisa dikatakan iklim yang 
berpengaruh. Harga daun tidak selamanya sama pasti berubah-ubah, jadi penentuan 
harga mengikuti hasil minyak, ketika hasil minyak bagus bisa dinaikkan harganya, 
jadi tidak ada penentuan harga pokok produksi setiap bulannya tergantung keadaan 
atau kondisi”. 
 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa proses produksi penyulingan minyak 
daun cengkeh berbeda dengan proses produksi usaha lainnya yang tidak bergerak 
dalam produksi penyulingan. Dimana iklim adalah hal utama dalam penentuan 
harga produksi. 
Sejalan dengan pernyatan di atas, penentuan harga produksi usaha 
penyulingan minyak daun cengkeh milik Hj. Musdar menggunakan metode 
tradisional. Metode tradisional adalah suatu metode perhitungan biaya yang 





biaya overhead pabrik dalam metode tradisonal didasarkan pada jam tenaga kerja 
langsung atau jam kerja mesin maupun juga hanya didasarkan pada volume 
produksi barang.  Hal karena perhitungan dengan metode tradisional akan lebih 
efektif digunakan jika perusahaan hanya memproduksi satu jenis produk saja. 
Adapun sumber daya ekonomi atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
usaha penyulingan minyak daun cengkeh yaitu: 
1) biaya bahan baku 
Bahan baku merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
bahan pokok atau bahan utama yang diolah dalam proses produksi menjadi 
barang jadi yang siap jual. Dalam penyulingan minyak daun cengkeh milik 
Hj. Musdar menggunakan bahan baku utama berupa daun cengkeh kering 
atau biasa disebut juga daun cengkeh sisa yang sudah tidak terpakai, 
dikatakan sebagai daun cengkeh sisa hal ini karena rontokan dari pohon 
cengkeh yang kurang menguntungkan bagi struktur tanah pertanian, hal ini 
disebabkan daun cengkeh yang memiliki sifat sulit dalam proses 
pembusukan. Sedangkan biaya bahan baku  adalah suatu pengorbanan 
sumber ekonomi yang harus dikeluarkan usaha penyulingan minyak daun 
cengkeh untuk memperoleh atau mendapatkan bahan baku yang diperlukan 
tersebut. 
 Menurut pemilik usaha penyulingan minyak daun cengkeh dalam 
hal ini Bapak Hj. Musdar yaitu: 
“saya perkirakan bahan baku yang digunakan itu sekitar 2 ton sehari 
semalam dalam satu panci dan ada 5 panci yang saya gunakan, jadi  dalam 





sebulan 10 ton dikalikan 30 hari, jadi dalam satu bulan bahan baku yang 
digunakan sekitar 300 ton, namun dikurangi hari libur yaitu pada hari jum’at 
selama 4 hari per bulan. Jadi total bahan baku yang digunakan dalam satu 
bulan sekitar 260 ton (260.000 kg)”.  
 
Untuk menghasilkan produk minyak daun cengkeh, usaha 
penyulingan minyak Hj. Musdar masih menggunakan peralatan yang 
sederhana dengan tenaga manual dalam proses penyulingannya, namun bisa 
menghasilkan minyak daun cengkeh dengan kualitas yang baik dan sesuai 
dengan standar mutu yang ada.Penentuan biaya bahan baku penyulingan 
minyak daun cengkeh yaitu: 
260.000 kg x Rp 2.000 = Rp 520.000.000 
Berdasarkan perhitungan tersebut biaya bahan baku yang digunakan 
dalam sebulan adalah Rp 520.000.000. 
2) biaya tenaga kerja langsung 
Tenaga kerja merupakan seseorang yang mampu  melakukan suatu 
pekerjaan guna menghasilkan suatu barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Biaya tenaga kerja merupakan sebuah kontribusi yang 
diberikan oleh setiap perusahaan kepada semua karyawan atau pekerja yang 
terlibat dalam proses produksi. Dalam menjalankan usahanya penyuilingan 
minyak daun cengkeh milik  H. Musdar, tidak membagi proses produksinya 
kedalam beberapa departemen tertentu, karena semua proses produksinya 
dari awal hingga akhir dikerjakan bersama-sama oleh pekerja. Proses 






Menurut Hj. Ani sebagai istri dari pemilik penyulingan minyak daun 
cengkeh dan sekaligus yang membantu dalam pengolahan keuangan 
mengatakan bahwa : 
“karyawan yang saya miliki dari awal berdirinya penyulingan ini 
hanya 4 orang karena pancinya hanya ada 2, namun sekarang sudah 
ada 5 panci jadi pekerja saya sudah 10 orang, dengan biaya tenaga 
kerja 3 juta per orang dalam satu bulan”. 
 
Hj. Musdar mengeluarkan biaya tenaga kerja setiap bulannya yaitu 
sebesar Rp 30.000.000, untuk 10 orang pekerja tetap yang bekerja dalam 
proses penyulingan minyak daun cengkeh. Biaya tersebut dikeluarkan 
berdasarkan perhitungan usaha penyulingan, di mana para pekerja akan 
melakukan proses produksi selama 1 bulan dengan pengecualian pada setiap 
hari jum’at. Jam produksinya tidak ditentukan hal ini karena setelah proses 
penyulingan selama 6-8 jam selesai maka, panci akan di isi bahan baku 
kembali dalam hal ini cengeh kering. 
Penentuan biaya tenaga kerja langsung penyulingan minyak daun 
cengkeh yaitu sebesar Rp 3.000.000 x 10 pekerja = Rp 30.000.000 
3) biaya overhead pabrik 
Biaya  overhead pabrik merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan 
oleh sebuah perusahaan atau usaha selain dari biayabahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung dalam sebuah proses produksi. Biaya overhead pabrik 
dari usaha penyulingan minyak daun cengkeh milik Hj. Musdar antara lain 





Menurut Hj. Ani biaya-biaya yang di keluarkan dalam biaya 
overhead pabrik yaitu: 
“Saya tidak menghitung biaya pengakutan bahan baku ke 
penyulingan, karena pemasok sendiri yang membawa bahan baku, artinya 
mereka yang membawa bahan baku ke tempat jadi saya terima langsung. 
Jadi saya tidak keluar membeli, namun ada juga penyulingan yang keluar 
membeli bahan baku, kalau saya tidak. Begitu pun dengan air tidak ada 
biaya yang saya keluarkan karena air terus mengalir dari sungai. Biaya-
biaya yang saya keluarkan untuk overhead terdiri dari biaya listrik sebesar 
Rp 150.000, per bulan,  dan biaya konsumsi pekerja seperti beras, lauk pauk 
dan air minum saya mengeluarkan sekitar Rp. 1.500.000, per bulannya”. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa biaya air 
tidak di masukkan karena air yang digunakan berasal dari sungai yang 
berdekatan dengan penyulingan, begitupun dengan biaya bahan bakar untuk 
penyulingan tidak di masukkan karena bahan bakarnya menggunakan daun 
cengkeh yang telah di suling dalam hal ini telah kehilangan minyak atau 
tidak mengandung minyak lagi. 
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh penyulingan milik Hj.Musdar 
untuk menentukan harga pokok produksinya yaitu: 
a) biaya listrik 
Dalam proses produksi penyulingan minyak daun cengkeh, biaya 
listrik yang digunakan tidak terlalu besar. Hal ini karena penggunaan listrik 
untuk proses produksi tidak terlalu berpengaruh dan juga penggunaan listrik 
menyatu dengan rumah pemilik penyulingan, sehinggan di perkirakan biaya 
tetap yang dikeluarkan untuk usaha penyulingan minyak daun cengkeh 
sekitar Rp 150.000, per bulan. 





biaya konsumsi pekerja yang dikeluarkan untuk 10 orang pekerja 
berkisar antara Rp 1.500.000 perbulan, dalam hal ini termasuk biaya 
pembelian beras, lauk pauk, dan juga air minum. 
Penentuan biaya overhead pabrik dari penyulingan yaittu: 
Biaya listrik Rp 150.000 
Biaya konsumsi Rp 1.500.000 
Jadi, biaya overhead pabrik penyulingan minyak daun cengkeh 
sebesar Rp 1. 650.000. 
Harga pokok produksi dari penyulingan minyak daun cengkeh milik 
Hj. Mudar di pengaruhi oleh beberapa  jenis biaya. Perhitungan harga pokok 
produksi yang dilakukan oleh penyulingan minyak daun cengkeh yaitu 
dengan menjumlahkan semua total biay, yaitu biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsug dan biaya overhead pabrik yang terdiri dari biaya 
listrik dan konsumsi setiap bulannya pada saat proses produksi berlangsung. 
Perhitungan harga pokok produksi dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Harga pokok produksi Penyulingan minyak daun cengkeh 
Kec. Gantarang Kab. B ulukumba 
Pada bulan Desember 2019 
Jenis biaya Total biaya (Rp) 
Biaya bahan baku        Rp 520.000.000 
Biaya tenaga kerja       Rp 30.000.000 
Biaya overhead pabrik  





       Biaya konsumsi Rp 1.500.000 
Total biaya overhead pabrik    Rp 1.650.000 
Total biaya produksi        Rp 551.650.000 
Jumlah produksi (Kg) 5.200 Kg  
Harga Jual Produk (kg) Rp 120.000 
Harga pokok produksi (Kg)                   Rp  106,086.54  
  
Sumber : Penyulingan Minyak Daun Cengkeh Kec. Gantarang Kab. Bulukumba 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa total harga pokok produksi 
penyulingan minyak daun cengkeh selama bulan desember 2019 yaitu sebesar Rp 
551.650.000 dan harga pokok produksi/ kg yaitu sebesar Rp  106,086.54 Total 
biaya tersebut dipengaruhi dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya produksi tertinggi 
dalam penyulingan minyak daun cengkeh yaitu biaya bahan baku sebesar Rp 
520.000.000, kemudian biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp 31.500.000, dan 
terakhir biaya overhead pabrik yaitu sebesar Rp 150.000, merupakan biaya 
terendah dalam proses penyulingan minyak daun cengkeh berdasarkan penentuan 
harga pokok produksi penyulingan. 
2. Perbedaan Penentuan Harga Pokok Produksi antara Penyulingan 
Minyak Daun Cengkeh dengan Berdasarkan Akuntansi Biaya  
Harga pokok produksi adalah semua atau keseluruhana biaya-biaya yang 
dikorbankan hingga barang yang diproduksi siap untuk dijual dengan dengan 
memperhitungkan saldo awal dan saldo akhir barang yang sedang dalam 





tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Kegunaan dari harga pokok yaitu 
untuk menetapkan dasar penaksiran bagi para produsen untuk barang-barang yang 
dihasilkan dan ditawarkan kepada konsumen. Adapun manfaaat dari penetuan 
harga pokok produksi yaitu menentukan harga jual produk, memantau realisasi 
biaya produksi, menghitung laba atau rugi periodik, dan memantau harga pokok 
persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan.  
Penentuan harga pokok produksi merupakan suatu pembebanan unsur biaya 
produksi terhadap produk yang akan dihasilkan dari sebuah proses produksi. Atau 
dapat diartikan bahwa penentuan harga pokok produksi merupakan penentuan 
biaya-biaya yang melekat pada produk jadi maupun persedian barang yang sedang 
dalam proses produksi. Tujuan dari perhitungan harga pokok produksi adalah untuk 
pengendalian, perencanaan dan pengukuran prestasi pelaksanaan, menetapkan 
harga, dan untuk menentukan nilai persediaan. 
1. Biaya Bahan Baku 
 Bahan merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk menyebut 
barang yang diolah untuk menjadi produk jadi dalam sebuah proses 
produksi. Selain untuk menyebut bahan utama bahan baku juga dibedakan 
menjadi bahan baku penolong dan bahan baku pembantu. Bahan baku 
merupakan suatu bahan yang dapat diidentifikasi secara langsung dengan 
suatu produk yang dihasilkannya, memiliki nilai yang relatif besar dan 
umumnya bahan baku bersifat melekat pada produk yang dihasilkan. Bahan 
baku atau bahan penolong merupakan bahan yang memiliki fungsi sebagai 





produk jadi ataupun menjadi produk setengah jadi dan nilainya relatif kecil. 
Nilai bahan baku yang digunakan dalam sebuah proses produksi dinamakan 
dengan biaya bahan baku, sedangkan nilai bahan penolong yang digunakan 
dalam sebuah proses produksi dinamakan dengan biaya bahan pembantu 
atau biaya bahan penolong. 
 Penentuan harga pokok bahan baku yang digunakan dalam proses 
produksi penyulingan minyak daun cengkeh yaitu dengan menjumlahkan 
total bahan baku. Bahan baku yang digunakan dalam 1 bulan sebesar 260 
ton, dari 5 panci yang beropersi setiap harinya. Penentuan biaya bahan baku 
yaitu dengan mengkalikan bahan baku per bulan dengan harga bahan baku 
(260.000 kg x Rp 2.000/kg = Rp 520.000.000). Sehingga berdasarkan 
perhitungan tersebut maka diperoleh biaya bahan baku dalam proses 
penyulingan minyak daun cengkeh milik H. Musdar sebesar Rp 
520.000.000. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Pada dasarnya pembayaran kompensasi kepada tenaga kerja 
dikelompokkan dalam pengeluaran gaji dan upah. Gaji digunakan untuk 
menyebutkan konpensasi yang dibayarkan secara regular dalam jumah 
relative tetap. Sedangkan upah digunakan untuk menyebut konfensasi yang 
dibayarkan berdasar jam kerja, hari kerja, atau bisa asaja berdasarkan 
dengan unit produksi atau jasa tertentu. Biaya tenaga kerja dalam produksi 
di bagi menjadi biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak 





yang dibayarkan tenaga kerja yang secara langsung menangani proses 
pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi atau menjadi barang 
jadi yang siap untuk dijual. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung 
merupakan biaya sejumlah upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang 
secara tidak langsung menangani proses produksi.  
Untuk menentukan biaya tenaga kerja langsung per bulan dalam 
proses produksi pada penyulingan tersebut maka jam kerja dikalikan dengan 
gaji tenaga kerja per bulan yaitu (10 jam x Rp 3.000.000/orang = 30.0000) 
bulannya. Jadi total Rp 30.000.000. namun terdapat hal yang keliru pada 
perhitungan yang dilakukan oleh penyulingan yaitu dia tidak memasukkan 
pemiliknya dalam hal ini H. Musdar selaku pekerja atau karyawan, dia 
hanya menghitung 10 orang karyawannya padahal di dalam akuntansi biaya 
seharusnya di masukkan. Sehingga biaya tenaga kerja langsung berdasarkan 
akuntansi biaya pada proses penyulingan sebesar Rp 33.000.000. 
3. Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik (BOP) merupakan suatu biaya produksi 
yang digunakan dalam proses produksi atau proses pengolahan selain biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik dapat 
diartikan sebagai bahan tidak langsung, biaya pekerja tidak langsung, dan 
biaya-biaya lainnya yang tidak dibebankan langsung pada suatu pekerjaan 
dan dalam proses produksi. Biaya overhead pabrik pada dasarnya adalah 
sebuah pengeluaran atau pengorbanan yang tidak mudah untuk ditelusuri 





dapat dikaitkan langsung dengan produk yang dihasilkan. Akan tetapi, 
pengeluaran biaya overhead pabrik dalam sebuah proses produksi sangat 
penting untuk produksi dan operasi bisnis karna memberikan dukungan 
penting terhadap kegiatan produksi dalam menghasilkan laba. 
Dalam penentuan biaya overhead pabrik harus diperhatikan tingkat 
kegiatan (kapasitas) yang akan dipakai sebagai dasar penaksiran biaya 
overhead, penentuan biaya overhead pabrik yaitu dengan menjumlahkan 
total dari biaya overhead pabriknya. Dimana yang dicamtumkan oleh 
penyulingan hanya biaya listrik saja sebesar Rp 150.000, pemilik 
penyulingan tidak memasukkan biaya dari penyusutan alat yang digunakan 
dalam hal ini panci dan tungku serta tidak memasukkan biaya tenaga kerja 
tidak langsungnya. Untuk menghitung nilai  penyusutan digunakan rumus: 
 
Penyusutan = Rp 70.000.000: 10 Tahun =Rp 7.000.000 Per tahun. 
Sehingga penyusutan untuk alat penyulingan dalam hal ini tungku 
dan panci sebesar Rp 7.000.000 per tahunnya. Pada penyulingan minyak 
daun cengkeh milik H. Musdar terdapat 5 alat penyulingan sehingga 
penyusutannya sebesar Rp 35.000.000. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa total biaya 
bahan baku yang digunakan dalam proses produksi penyulingan minyak 
daun cengkeh berdasarkan akuntansi biaya sebesar Rp 520.000.000 selama 
satu bulan. Total biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan untuk gaji 
pekerja pada penyulingan minyak daun cengkeh sebesar Rp 33.000.000, 





selama satu bulan dengan jumlah pekerja sebanyak 10 orang dengan jam 
kerja diperkirakan sekitar 10 jam perhari. Biaya overhead  pabrik yang 
dikeluarkan yaitu biaya akumulasi penyusutan sebesar Rp 35.000.000 
selama tahun. Biaya listrik Rp 150.000 setiap bulan, biaya tenaga kerja tidak 
langsung Rp 2.000.000  dan biaya lain-lain sebesar Rp 1.500.000.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam menentukan harga 
pokok produksi berdasarkan akuntansi biaya yaitu: 
Tabel 4. 2 
Usaha penyulingan minyak daun cengkeh  
Laporan harga pokok produksi 
Periode 31 desember 2019 
Harga Pokok Produksi 
Bahan baku   
 Persediaan awal 1/12/19    Rp    120,000,000 
Pembelian bahan baku    Rp    400,000,000 
Pemakaian bahan baku    Rp    520,000,000 
Persediaan 31/12/19    Rp    -    
Biaya bahan baku langsung     Rp    520,000,000 
Biaya tenaga kerja langsung    Rp      33,000,000  
Biaya overhead pabrik     
Tenaga kerja tidak langsung   Rp   2,000,000   
Akm. Penyusutan peralatan  Rp 35,000,000   
 Listrik  Rp      150,000   
Lain-lain  Rp   1,500,000   
Total biaya overhead pabrik  Rp 38,360,000   Rp      77,010,000  
Total biaya produksi    Rp    630,010,000 
Hasil produksi 5,200 Kg    






 Berdasarkan penentuan harga pokok produksi menurut akuntansi biaya 
penyulingan minyak daun cengkeh  sebesar Rp 121.155,77 per Kg dalam proses 
produksinya selama satu bulan.  
Perbedaan penentuan harga pokok produksi berdasarkan penyulingan dan 
berdasarkan akuntansi biaya. Penyulingan minyak daun cengkeh dalam 
menetapkan harga pokok produksinya menggunakan tehnik penafsiran dan tidak 
menghitung biaya yang sesungguhnya dalam artian hanya menghitung biaya 
produksinya, dan tidak memasukkan semua unsur biaya-biaya dalam penentapan 
harga pokok produksinya. Sedangkan dalam penentuan harga pokok produksi 
berdasarkan akuntansi biaya menggunakan metode yang pasti dengan rumus. 
C.  Pembahasan 
Harga pokok produksi merupakan semua total dari biaya-biaya yang 
dikeluarkan atau pengorbanan sumber daya ekonomi dalam rangka pembuatan 
suatu produk, dimana setiap usaha mengharapkan keuntungan yang sesuai dengan 
biaya-biaya yang telah dikorbankan. Harga pokok produksi dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur dalam menentuakan harga suatu produk pada sebuah usaha. Sehingga 
dapat di katakan bahwa suatu perhitungan harga pokok produksi sangat penting 
dalam sebuah usaha baik usaha rumah tangga maupun usaha lainnya yang bergerak 
dalam bidang manufaktur dan menjadi faktor dalam menentukan harga dan 
memperkirakan berapa keuntungan yang dapat diperoleh. Pada hasil di atas dapat 
dilihat bahwa terdapat perbedaan yang spesif dalam penentuan harga pokok 
produksi berdasarkan penyulingan minyak daun cengkeh dengan cost of goods 





yang digunakan dalam penyulingan minyak daun cengkeh sama dengan penentuan 
dalam akuntansi biaya. Di mana biaya bahan baku yang digunakan dalam 
penentuan harga pokok produksi berdasarkan penyulingan minyak daun cengkeh 
sebesar Rp 520.000.000 sedangkan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan 
cost of goods manufactured dalam akuntansi biaya sebesar  juga Rp 520.000.000. 
Dalam penentuan biaya tenaga kerja langsung terdapat perbedaan pada 
penyulingan minyak daun cengkeh  dengan penentuan harga pokok produksi 
berdasarkan akuntansi biaya. Dimana pada penyulingan minyak daun cengkeh 
biaya tenaga kerja sebesar Rp 31.500.000, biaya tersebut terdiri dari gaji karyawan 
untuk 10 orang sebesar Rp 3.000.000 per orang dengan di tambah biaya konsumsi 
pekerja sebesar Rp 1.500.000 per bulannya. Sedangkan pada penentuan harga 
pokok produksi berdasarkan akuntansi biaya sebesar Rp 34.500.000, hal ini di 
peroleh dengan memasukkan pemilik penyulingan minyak daun cengkeh dalam hal 
ini H.Musdar sebagai karyawan. 
Perbedaan tersebut timbul akibat adanya biaya-biaya yang seharusnya 
diperhitungkan oleh perusahaan sebagai unsur biaya dalam proses produksi tidak 
diperhitungkan, biaya tersebut adalah biaya overhead pabrik. Dalam melakukan 
pembebanan dalam overhead  pabrik perusahaan menggunakan tarif yang 
sesungguhnya yaitu biaya listrik sebeesar Rp 150.000 per bulannya, sehingga 
mencerminkan keadaan biaya yang terjadi dalam proses produksi penyulingan 
minyak daun cengkeh. Sedangkan dalam akuntansi biaya berdasarkan cost of goods 
manufactured menggunakan tarif yang sesungguhnya selain memasukkan biaya 





penyusutan alat penyulingan dalam hal ini tungku dan panci sebesar Rp 1.100.000 
untuk menetapkannya. 
Penyulingan minyak daun cengkeh dalam melakukan proses produksi 
biasanya mampu menghasilkan lima ton dua ratus kilo minyak daun cengkeh dalam 
sebulan. Namun seringkali juga jumlah tersebut tidak mencapai angka diatas 
dikarenakan proses penyulingan sangat tergantung pada cuaca atau iklim. Hal ini, 
akan mempengaruhi harga pokok produksi yang dihitung oleh perusahaan setiap 
bulannya. 
Berdasarkan  teori kendala (theory of constrain) terdapat beberapa kendala 
yang akan membatasi sistem dalam proses produksi salah satu kendala yang 
dihadapi penyulingan minyak daun cengkeh adalah kendala bahan baku. Dimana 
dalam proses produksi bahan baku adalah elemen pokok yang dapat menghasilkan 
kualitas minyak yang baik, dalam artian apabila bahan baku dalam hal ini daun 
cengkeh kering mengandung air hujan atau petani sengaja menyiram dengan air 
agar timbangannya berat  akan membuat kualitas daun menurun dan mempengaruhi 
harga jualnya. Selain itu kendala yang dihadapi oleh penyulingan minyak daun 
cengkeh adalah berdasarkan hasil minyak. Pemilik penyulingan minyak daun 
cengkeh menjelaskan bahwa hasil minyak yang di produksi memiliki kualitas atau 
kadar yang berbeda-beda setiap musimnya, dalam artian musim hujan dan musim 
kemarau mempengaruhi kualitas minyak. Sehingga pemilik penyulingan minyak 
daun cengkeh menyimpulkan bahwa kualitas minyak berpengaruh terhadap harga 
jual. Apabila kualitas minyaknya bagus maka harganya akan naik namun apabila 





tersebut maka pemilik menampung minyak yang kualitasnya rendah sampai musim 
kemarau atau sampai harga naik dengan mencampurkan minyak daun cengkeh yang 
kualitasnya rendah dengan minyak daun cengkeh yang kualitasnya tinggi. 
Sehubungan dengan teori kendala yang merupakan sebuah pendekatan yang 
dapat membantu sebuah perusahaan dalam meningkatkan keuntungan atau labanya 
dengan cara memaksimalkan produksinya dan meminimalisasi semua ongkos atau 
biaya yang relevan. Pada teori kendala dijelaskan bahwa setiap perusahaan baik 
perusahaan besar maupun usaha kecil dalam kinerja ataupun proses produksinya 
dibatasi oleh kendala-kendala. Pada penyulingan minyak daun cengkeh kendala 
yang dihadapi adalah bahan baku dan kualitas minyak selain mempengaruhi proses 
produksi juga berpengaruh terhadap harga jual. Berdasarkan teori kendala untuk 
mengatasi kendala yang terjadi pada penyulingan minyak daun cengkeh pemilik 
harus mengidentifikasi terlebih dahulu kendala apa saja yang terdapat dalam proses 
produksi yang dapat mempengaruhi kinerja penyulingan minyak daun cengkeh, 
sehingga dengan demikian dapat diketahui cara untuk mengatasi dan memperbaiki 
kendala tersebut. Dengan adanya teori kendala pemilik dapat mengidentifikasi serta 
mengatasi kendala apa saja yang dapat terjadi dalam proses produksi yang 
mempengaruhi kenerja penyulingan minyak daun cengkeh dengan cara 
menemukan solusinya, dengan demikian penyulingan siap menghadapi 
permasalahan yang akan terjadi kedepannya. Seperti dengan memaksimalkan 
pembelian bahan baku pada musim kemarau dan menjadikannya sebagai persediaan 





memiliki ph yang tinggi dan harga jual yang stabil, sehingga penyulingan minyak 
daun cengkeh dapat meminimalisir kerugian yang terjadi. ` ` 
Harga pokok produksi bukanlaha satu-satunya faktor dalam penentapan 
harga jual di sebuah perusahaan atau usaha. Namun dengan perhitungan harga 
pokok yang tepat perusahaan akan menargetkan laba yang akan diperoleh. Selama 
tahun 2018 penyulingan minyak daun cengkeh dalam menetapkan harga jual 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun mulai dari tahun 2017 sebesar Rp 70.000, 
di tahun 2018 sebesar Rp 100.000 dan di tahun 2019 sebesar Rp 120.000. 
penyulingan minyak dauncengkeh tidak menetukan besarnya keuntungan yang ingi 
ditambahkan secara pasti. Penyulingan minyak daun cengkeh selalu memastikan 
bahwa biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi penyulingan minyak daun 
cengkeh akan menutupi biaya tersebut dalam penentapan harga jualnya agar 

















Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penentuan biaya produksi dalam usaha penyulingan minyak daun  cengkeh 
milik H. Musdar yang berada di Kec. Gantarang Kab. Bulukumba dalam 
proses produksi penyulingan minyak daun cengkeh berbeda dengan proses 
produksi usaha lainnya yang tidak bergerak dalam produksi penyulingan. 
Dimana iklim adalah hal utama dalam penentuan harga produksi. penentuan 
harga produksi usaha penyulingan minyak daun cengkeh milik Hj. Musdar 
menggunakan metode tradisional. Metode tradisional adalah suatu metode 
perhitungan biaya yang didasarkan pada tahap produksi barang dalam setiap 
unit barang. Pengalokasian biaya overhead pabrik dalam metode tradisonal 
didasarkan pada jam tenaga kerja langsung atau jam kerja mesin maupun 
juga hanya didasarkan pada volume produksi barang.  Hal karena 
perhitungan dengan metode tradisional akan lebih efektif digunakan jika 
perusahaan hanya memproduksi satu jenis produk saja. 
2. Perbedaan penentuan harga pokok produksi antara usaha penyulingan 
minyak daun cengeh dengan berdasarkan akuntansi biaya, yaitu Pada hasil 
di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang spesif dalam penentuan 
harga pokok produksi berdasarkan penyulingan minyak daun cengkeh 





penentuan biaya bahan baku, biaya yang digunakan dalam penyulingan 
minyak daun cengkeh sama dengan penentuan dalam akuntansi biaya. Di 
mana biaya bahan baku yang digunakan dalam penentuan harga pokok 
produksi berdasarkan penyulingan minyak daun cengkeh sebesar Rp 
520.000.000 sedangkan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan cost 
of goods manufactured dalam akuntansi biaya sebesar juga Rp 520.000.000. 
Dalam penentuan biaya tenaga kerja langsung terdapat perbedaan 
pada penyulingan minyak daun cengkeh  dengan penentuan harga pokok 
produksi berdasarkan akuntansi biaya. Dimana pada penyulingan minyak 
daun cengkeh biaya tenaga kerja sebesar Rp 30. 000.000, biaya tersebut 
terdiri dari gaji karyawan untuk 10 orang sebesar Rp 3.000.000 per orang  
setiap bulannya. Sedangkan pada penentuan harga pokok produksi 
berdasarkan akuntansi biaya sebesar Rp 33.000.000, hal ini di peroleh 
dengan memasukkan pemilik penyulingan minyak daun cengkeh dalam hal 
ini H.Musdar sebagai karyawan. 
Perbedaan tersebut timbul akibat adanya biaya-biaya yang 
seharusnya diperhitungkan oleh perusahaan sebagai unsur biaya dalam 
proses produksi tidak diperhitungkan, biaya tersebut adalah biaya overhead 
pabrik. Dalam melakukan pembebanan dalam overhead  pabrik perusahaan 
menggunakan tarif yang sesungguhnya yaitu biaya listrik sebeesar Rp 
150.000 per bulannya, sehingga mencerminkan keadaan biaya yang terjadi 
dalam proses produksi penyulingan minyak daun cengkeh. Sedangkan 





menggunakan tarif yang sesungguhnya selain memasukkan biaya listrik 
sebagai biaya overhead pabrik, juga dengan memasukkan biaya akumulasi 
penyusutan alat penyulingan dalam hal ini tungku dan panci sebesar Rp 
35.000.000 untuk menetapkannya. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian yang diajukan oleh peneliti berupa saran atas 
keterbatasan yang ada untuk perbaikan pada masa mendatang, yaitu: 
1. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis bagaimana penentuan harga 
pokok produksi berdasarkan cost of goods manufactured dalam akuntansi 
biaya, sehingga diharapkan agar data-data yang terkait dengan cost of goods 
manufactured dan catatan keuangan dapat dikaji lebih luas lagi untuk 
menjalankan hal yang tidak dipahami. 
2. Penyulingan minyak daun cengkeh sebaiknya mempertimbangkan seluruh 
unsur-unsur biaya overhead pabrik sehingga perhitungan harga pokok 
produksi menggambarkan total biaya produksi yang sesungguhnya atau 
biaya yang lebih akurat dapat dijadikan sebagai dasar dalam penetapan 
harga jual yang tepat. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa keterbatasan, 
berikut keterbatasan yang ditemui oleh peneliti, yaitu: 
1. Dalam penyulingan minyak daun cengkeh belum melakukan pencatatan 
laporan keuangan, dengan alasan usaha penyulingan minyak daun 





2. Pada penyulingan minyak daun cengkeh tidak memasukkan biaya 
penyusutan alat penyulingan. 
3. Biaya khususnya biaya listrik dan biaya konsumsi dan biaya 
pemeliharaan tungku dan panci penulingan minyak daun cengkeh, hanya 
berdasarkan estimasi yang dilakukan oleh pemilik usaha penyulingan 
minyak daun cengkeh. 
4. Data mengenai laba bersih dan total aktiva tidak peroleh dari penyulingan       
minyak daun cengkeh, sehingga dalam menentukan tingkat laba yang 
diharapkan hanya berdasarkan hasil wawancara dengan pemiliknya.  
D. Saran 
1. Sebaiknya pemilik penyulingan minyak daun cengkeh melakukan 
pencatatan laporan keuangan agar dalam menetukan harga pokok 
produksinya lebih akurat. 
2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah 
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NAMA: H. MUSDAR dan H. ANI 
Pemilik Penyulingan Minyak Daun Cengkeh 
1. Bagaimana sejarah berdirinya usaha penyulingan minyak daun cengkeh ? 
Jawaban :  
“penyulingan ini berdiri pada tahun 2014” 
2. Sudah berapa tahun berdirinya usaha penyulingan minyak daun cengkeh? 
Jawaban :  
“sudah 5 tahun” 
3. Apakah terdapat struktur organisasi yang dapat membantu jalannya usaha? 
Jawaban:  
“tidak, karena penyulingan ini milik pribadi jadi tidak ada 
strukturnya dengan alasan semua dikelola sendiri, kecuali apabila kita 
melakukan kerja sama mungkin perlu adanya struktur organisasi” 
4. Berapa banyak biaya bahan baku yang di perlukan untuk memproduksi 
minyak daun cengkeh? 
Jawaban: 
  “saya perkirakan bahan baku yang digunakan itu sekitar 2 ton 
sehari semalam dalam satu panci dan ada 5 panci yang saya gunakan, jadi  
dalam satu hari satu malam itu total bahan baku yang digunakan 10 ton 
jika dalam sebulan 10 ton dikalikan 30 hari, jadi dalam satu bulan bahan 
baku yang digunakan sekitar 300 ton, namun dikurangi hari libur yaitu 
pada hari jum’at selama 4 hari per bulan. Jadi total bahan baku yang 
digunakan dalam satu bulan sekitar 260 ton (260.000 kg)”.  





Jawaban :  
“saya perkirakan bahan baku yang digunakan itu sekitar 2 ton 
sehari semalam dalam satu panci dan ada 5 panci yang saya gunakan, jadi  
dalam satu hari satu malam itu total bahan baku yang digunakan 10 ton 
jika dalam sebulan 10 ton dikalikan 30 hari, jadi dalam satu bulan bahan 
baku yang digunakan sekitar 300 ton, namun dikurangi hari libur yaitu 
pada hari jum’at selama 4 hari per bulan. Jadi total bahan baku yang 
digunakan dalam satu bulan sekitar 260 ton (260.000 kg)”.  
 
6. Berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses produksi minyak 
daun cengkeh? 
Jawaban:  
“karyawan yang saya miliki dari awal berdirinya penyulingan ini 
hanya 4 orang karena pancinya hanya ada 2, namun sekarang sudah ada 5 
panci jadi pekerja saya sudah 10 orang”. 
 
7. Berapa biaya yang harus di keluarkan untuk biaya tenaga kerja? 
Jawaban :  
“dengan biaya tenaga kerja 3 juta per orang dalam satu bulan”. 
 
8. Bagaimana cara menghitung biaya overheadnya? Apakah di pisah antara 
biaya bahan baku dan juga biaya tenaga kerja? 
Jawaban :  
“Saya tidak menghitung biaya pengakutan bahan baku ke 
penyulingan, karena pemasok sendiri yang membawa bahan baku, artinya 
mereka yang membawa bahan baku ke tempat jadi saya terima langsung. 
Jadi saya tidak keluar membeli, namun ada juga penyulingan yang keluar 
membeli bahan baku, kalau saya tidak. Begitu pun dengan air tidak ada 
biaya yang saya keluarkan karena air terus mengalir dari sungai. Biaya-
biaya yang saya keluarkan untuk overhead terdiri dari biaya listrik sebesar 
Rp 150.000, per bulan,  dan biaya konsumsi pekerja seperti beras, lauk pauk 
dan air minum saya mengeluarkan sekitar Rp. 1.500.000, per bulannya”. 
 






“hampir setiap hari kecuali hari jum’at dan di anggap hari libur” 




11. Apakah usaha penyulingan menggunakan metode berdasarkan pesanan atau 
metode berdasarkan proses dalam melakukan produksinya? 
Jawaban: 
 “berdasarkan proses” 
12. Apakah  metode yang digunakan dalam usaha penyulingan minyak dlam 
menghitung biaya pokok produksi? 
Jawaban : 
 “metode tradisional” 
13. Bagaimana cara penentuan harga pokok produksi yang dilakukan usaha 
penyulingan minyak daun cengkeh? 
Jawaban:  
“ Berdasarkan hasil minyak, itukan hasil minyak berbeda- beda 
setiap musimnya kalau musim kemarau beda hasilnya itu minyak begitupun 
kalau musim hujan, jadi kita menghitungnya berdasarkan hasil minyak atau 
bisa dikatakan iklim yang berpengaruh. Harga daun tidak selamanya sama 
pasti berubah-ubah, jadi penentuan harga mengikuti hasil minyak, ketika 
hasil minyak bagus bisa dinaikkan harganya, jadi tidak ada penentuan 
harga pokok produksi setiap bulannya tergantung keadaan atau kondisi”. 
14. Apakah dalam menentukan biaya produksi usaha penyulingan sudah sesuai 
dengan kaidah akuntansi biaya? 





“tidak, dengan alasan saya mengelola sendiri penyuilngan minyak 
daun cengkeh ini” 
15. Bagaimana proses penjualan yang dilakukan usaha penyulingan minyak 
daun cengkeh? 
Jawaban :  
“kalau misalnya kita mau jual ada pedagang yang datang ambil 
sendiri, namun terkadang kalau harga minyak turun saya yang keluar 
menjualnya, namun jarang sekali” 
 
16. Apakah terdapat biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam proses penjualan 
tersebut? 
Jawaban : 
 “tidak ada, harga pasar sesuai dengan harga jual” 
17. Berapa harga jual dari minyak daun cengkeh per kilo? 
Jawaban: 
 “sekarang harganya Rp 120.000 per kilonya” 
18. Apakah terdapat kendala atau masalah dalam menentukan harga jual 
minyak daun cengkeh ? 
Jawaban:  
“Masalah utamanya disini adalah kualitas minyak, karena 
mempengaruhi harga jual, karena itu minyak ada kadar ph nya jika ph nya 
rendah maka harga jualnya juga rendah”. Dan untuk mengatasi hal 
tersebut solusinya dengan menampung minyak yang ph atau kualitasnya 
rendah sampai musim kemarau atau sampai harga tinggi dengan 
mencampurnya dengan minyak yang phnya tinggi. Namun kadang juga kita 





























Foto 1. bersama pemilik penyulingan minyak daun cengkeh Bapak 
H.Musdar dan Istrinya Ibu H. Ani 
 
 






Foto 3. Penyulingan Minyak Daun Cengkeh 
 






Foto 5. Tungku dan Panci Penyulingan Minyak Daun Cengkeh 
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